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1.1 Latar Belakang 

Pembuangan sampah yang tidak diurus dengan baik, akan 

mengakibatkan masalah besar. Karena penumpukan sampah atau 

membuangnya sembarangan ke kawasan terbuka akan 

mengakibatkan pencemaran tanah yang juga akan berdampak ke 

saluran air tanah. Demikian juga pembakaran sampah akan 

mengakibatkan pencemaran udara, pembuangan sampah ke sungai 

akan mengakibatkan pencemaran air, tersumbatnya saluran air dan 

banjir Pembuangan limbah yang tidak tepat menyebabkan banyak 

masalah. Lagi pula, tumpukan sampah dan pembuangan 

sembarangan menyebabkan pencemaran tanah dan mempengaruhi 

saluran air bawah tanah. Demikian pula, membakar sampah 

menyebabkan polusi udara, dan membuang sampah di sungai 

menyebabkan polusi air, saluran air tersumbat dan banjir (Sicular, 

1989). Selain itu, eksploitasi lingkungan adalah menjadi isu yang 

berkaitan dengan pengurusan terutama sekitar kota. Oleh sebab itu, 

banyak negara besar melakukan incineration atau pembakaran, 

yang menjadi alternatif dalam pembuangan sampah. Sementara itu, 

permasalahan yang dihadapi untuk proses ini adalah biaya 

pembakaran lebih mahal dibandingkan dengan sistem pembuangan 

akhir (sanitary landfill). Apabila sampah ini digunakan untuk 

pertanian dalam jumlah yang besar, maka akan menimbulkan 

masalah karena mengandung logam berat Selain itu, eksploitasi 

lingkungan merupakan masalah terkait pengelolaan, terutama di 

perkotaan. Oleh karena itu, banyak negara besar menggunakan 

insinerasi atau insinerasi sebagai alternatif pembuangan limbah. 

Namun, masalah dengan metode ini adalah biaya pembakaran yang 

lebih mahal daripada metode pembuangan akhir (metode sanitary 

landfill). Sejumlah besar limbah ini di pertanian menimbulkan 

masalah karena mengandung logam berat (Ross, 1994). 
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Sampah adalah bahan yang dibuang atau dibuang dari sumber 

yang dihasilkan dari kegiatan manusia atau alam yang belum 

memiliki nilai ekonomis. Sampah berasal dari rumah, pertanian, 

perkantoran, bisnis, rumah sakit, pasar, dll. Secara garis besar 

sampah dapat diklasifikasikan menjadi: 

1). Sampah organik/basah, misalnya: Limbah makanan, limbah 

restoran, limbah sayuran, rempah-rempah, limbah buah, dan 

barang-barang lainnya yang dapat membusuk secara alami 2) 

Contoh limbah anorganik dan kering: Benda yang tidak rusak 

secara alami, seperti logam, besi, kaleng, plastik, karet, dan botol. 

3). Contoh limbah berbahaya: Baterai, botol nyamuk, jarum suntik 

bekas, dll. 

Permasalahan sampah di Indonesia antara lain meningkatnya 

sampah yang dihasilkan oleh masyarakat setempat, kurangnya 

tempat pembuangan sampah, sampah sebagai habitat, dan sarang 

serangga dan tikus yang menjadi sumber pencemaran yang menjadi 

tanah, air, dan udara. Ini menjadi sumber dan habitat bakteri 

berbahaya. Lingkungan yang bersih dan sehat merupakan dambaan 

setiap orang. Kesehatan dan kesehatan lingkungan bukan hanya 

tugas petugas kesehatan lingkungan. Karena setiap orang memiliki 

hak dan kewajiban terhadap lingkungan yang bersih. Perwujudan 

hak dan kewajiban ini memerlukan kesadaran semua pihak. Salah 

satu masalah lingkungan yang belum terpecahkan adalah masalah 

sampah. 

Sampah merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap lingkungan yang kotor dan tidak sehat. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari 

manusia atau proses alam, berupa bahan organik atau anorganik 

padat atau setengah padat, dapat terurai atau tidak dapat terurai, 

dan didefinisikan sebagai sesuatu yang dianggap tidak berguna. 

Dibangun ke dalam lingkungan untuk dibuang. Sampah dihasilkan 

dari aktivitas lokal sehari-hari seperti rumah, sekolah, industri, 

kantor dan jalan. Kebersihan merupakan faktor penting yang 

mencerminkan kesejahteraan individu sehari-hari. 
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Kebersihan bukan hanya dari kebersihan diri, melainkan 

juga kebersihan lingkungan. Kebersihan lingkungan meliputi 

kebersihan tempat umum, kebersihan rumah, dan kebersihan 

tempat kerja (Irawati et al., 2019). Kebersihan lingkungan dimulai 

dari menjaga kebersihan dari sampah di halaman rumah hingga 

lingkungan sekitar rumah. Lingkungan dengan keadaan bersih dan 

sehat merupakan impian dari semua orang. Menjaga kebersihan 

lingkungan bukan hanya tugas petugas kebersihan dan kesehatan 

lingkungan, melainkan tanggung jawab semua orang. 

Dalam menjaga kebersihan lingkungan, kesadaran setiap 

individu sangat diperlukan (Haryanto & Wijaya, 2019). Salah satu 

permasalahan lingkungan yang hingga saat ini masih menjadi 

sorotan masyarakat adalah masalah mengenai sampah. Sampah 

merupakan hal yang melekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Sampah merupakan hasil buangan dari suatu proses produksi baik 

dari industri maupun domestik atau rumah tangga (Kusminah, 

2018). Berdasarkan UU No.18 Tahun 2008, sampah didefinisikan 

sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang 

berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau 

anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang 

dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. 

Peningkatan jumlah penduduk memberikan berdampak terhadap 

peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan (Kurniawan & 

Santoso, 2020). 

Sampah berasal dari kegiatan masyarakat sehari-hari 

seperti rumah tangga, sekolah, industri, perkantoran, jalan, dan lain 

sebagainya. Permasalahan sampah berdasarkan pada sistem 

pengelolaan sampah yang tidak terstruktur dengan baik 

(Rahmaniah et al.,2013). Limbah atau limbah dari alat kesehatan 

merupakan penyumbang utama jumlah limbah yang beberapa di 

antaranya membutuhkan biaya yang besar untuk dikelola. Namun, 

tidak semua limbah medis menular atau berpotensi berbahaya. 

Jumlah limbah yang dihasilkan oleh fasilitas kesehatan hampir 

sama dengan limbah rumah tangga umum dan limbah kota. 

Memilah sampah dari sumbernya adalah cara terbaik untuk 

menghindari potensi penularan penyakit dan bahaya dari sampah 
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kota. Limbah yang berpotensi menular harus diolah dan dibuang, 

dan beberapa teknologi non-insinerasi dapat mendisinfeksi limbah 

medis ini. Teknik-teknik ini umumnya lebih murah, tidak terlalu 

rumit secara teknis, dan lebih sedikit menimbulkan polusi 

dibandingkan insinerator. 

Banyak jenis limbah kimia berbahaya, termasuk obat- 

obatan, dihasilkan dari fasilitas kesehatan. Limbah ini tidak cocok 

untuk dibakar. Hal-hal seperti merkuri harus dihilangkan dengan 

mengubah pembelian bahan, dan bahan lain dapat didaur ulang. 

Sisanya harus dikumpulkan dengan hati-hati dan dikembalikan ke 

pabriknya. Studi kasus menunjukkan seberapa luas prinsip-prinsip 

ini dapat diterapkan dalam pengaturan yang beragam seperti 

rumah sakit bersalin kecil di India dan rumah sakit umum besar di 

Amerika Serikat. Limbah dari proses industri biasanya tidak jauh 

berbeda dengan limbah rumah tangga atau medis, tetapi 

kebanyakan limbah kimia berbahaya. 

Permasalahan sampah bukan hanya terjadi di kota-kota 

besar, melainkan termasuk salah satu permasalahan yang besar di 

desa seperti Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan. Desa Pulau Semambu terdiri dari 6 dusun 

dengan mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani sayur. Desa Pulau Semambu merupakan desa yang belum 

mempunyai Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah. 

Sampah rumah tangga menjadi salah satu permasalahan yang 

dihadapi selama ini. Untuk mengurangi timbunan sampah, 

masyarakat di Desa Pulau Semambu masih melakukan tradisi bakar 

sampah. Pembakaran sampah oleh masyarakat di desa dilakukan 

sebagai alternatif utama dalam pengelolaan sampah karena cara ini 

efisien dan tidak membutuhkan biaya yang banyak (Faridawati & 

Sudarti, 2021). Namun, pembakaran sampah memiliki dampak 

yang buruk pada lingkungan. 

Pembakaran sampah dapat mengakibatkan pencemaran 

udara sehingga menyebabkan gangguan kesehatan pada sistem 

pernafasan, serta dapat mengakibatkan terjadinya Global Warming 

(Rahman, 2021). Akibat dari asap pembakaran sampah bukan 

hanya di udara saja, melainkan juga di tanah dan air (Napid et al., 
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empat langkah. Langkah pertama adalah menemukan kandidat 

yang mencakup permintaan yang paling tidak tercakup, kemudian 

menemukan fasilitasnya. Prosedur substitusi dilakukan hanya jika 

lebih dari satu fasilitas telah ditemukan. Setelah tuntutan tertutup 

sedang diperbarui. Algoritma berakhir setelah sejumlah yang telah 

ditentukan sebelumnya lokasi telah ditemukan atau semua 

tuntutan telah dipenuhi. Lebih detail tentang substitusi algoritma 
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basis menggunakan model masalah P-Median, kemudian 

diselesaikan dengan algoritma heuristik yang greedy. 
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yang sangat baik untuk pemilihan lokasi(Suryani, 2015). 

Masyarakat pada dasarnya lebih menyukai tempat-tempat yang 

mudah diakses, sehingga penting untuk mengoptimalkan 

penempatan fasilitas untuk kemudahan akses. 

2.1 Pemrograman Bilangan Bulat 

Pemrograman bilangan bulat adalah pemrograman linier 

(Linear Programming) dimana variabel memiliki tipe integer. 

Penerapan program linear untuk pertama kalinya adalah di bidang 

perencanaan militer, yakni pada perang dunia II oleh angkatan 

bersenjata Amerika Serikat dan Inggris. Kemudian pada 

tahun1930-an ahli matematika seperti Von Neuman dan Leontief 

melahirkan teknik-teknik penyelesaian masalah program linear 

dengan menggunakan pendekatan aljabar linear (aljabar matriks). 

Karya Leontif yang terkenal adalah model input-output. Setelah itu 

ahli matematika Dr George B. Dantzig, seorang anggota dari 

pasukan Angkatan Udara tersebut, memformulasikan masalah 

program linear secara umum dan menemukan penyelesaian 

dengan metode simpleks pada tahun 1947. Program linear adalah 

suatu metode optimasi yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dengan fungsi sasaran dan kendala-kendala berbentuk 
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2.2 Set Covering Problem 

Set Covering Problem (SCP) adalah masalah optimasi 

kombinatorial terkenal dan juga dikenal dari beberapa penerapan 

termasuk penentuan lokasi fasilitas, menugaskan pelanggan ke rute 

pengiriman, penentuan awak maskapai penerbangan, dan 

pembagian pekerja ke jadwal shift Set Covering Problem (SCP) 

adalah satu jenis permasalahan optimasi yang dapat dimodelkan 

dalam bentuk Integer Linear Programming (ILP). SCP tidak 

dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan, 

tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan 

pengambil      keputusan       untuk       melakukan       berbagai 

analisis menggunakan model-model yang tersedia. SCP bertujuan 

untuk meminimumkan jumlah titik lokasi fasilitas pelayanan tetapi 

dapat melayani semua titik permintaan (Sitepu, Puspita dan 

Romelda, 2018). 

2.2.1 Location Set Covering Problem (LSCP) 

LSCP merupakan permasalahan yang mencakup masalah 

lokasi dalam sistem distribusi yang bertujuan untuk 

mengoptimumkan jumlah penempatan lokasi fasilitas sehingga 

dapat melayani semua titik permintaan (Sitepu, Puspita dan 

Romelda, 2018). Deterministik LSCP mencari jumlah minimum 

server dan posisi sedemikian rupa sehingga setiap titik permintaan 

memiliki setidaknya satu server yang awalnya ditempatkan dalam 

waktu atau jarak standar (Marianov & Revelle, 1994). Dalam LSCP 

memiliki serangkaian permintaan tertentu yang didistribusikan di 

jaringan, meminimalkan jumlah fasilitas, dan mengidentifikasi 

lokasinya sehingga semua node permintaan memiliki akses ke 

layanan yang disediakan (Rosing et al., 1992). Secara matematis, 

model LSCP dituliskan sebagai berikut: 

Minimumkan : 

𝑍𝐿𝑆𝐶𝑃 = ∑ 𝑥𝑏 

𝑏∈𝐵 

dengan kendala : 

(2.1) 

∑ 𝑥𝑏 ≥ 1; (2.2) 

𝑏∈𝐵 
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𝑥𝑏 ∈ {0,1}, ✯𝑏 ∈ 𝐵 (2.3) 

dengan : 

𝑍𝐿𝑆𝐶𝑃 : jumlah lokasi fasilitas 

𝐵 : himpunan lokasi fasilitas 

Variabel keputusannya adalah : 

𝑥𝑏 = {
1; jika fasilitas ditempatkan pada lokasi 𝑏 
0; jika fasilitas tidak ditempatkan pada lokasi 𝑏 

Fungsi Tujuan (2.1) bertujuan untuk meminimumkan 

jumlah lokasi fasilitas sehingga semua titik permintaan dapat 

dijangkau. Kendala (2.2) dan (2.3) untuk memastikan bahwa setiap 

titik permintaan dapat dipenuhi setidaknya satu fasilitas. 

 
2.2.2 𝑃-Median Problem 

Masalah berbasis median menempatkan fasilitas di titik 

kandidat jadi untuk meminimalkan biaya jarak rata-rata tertimbang 

antara titik permintaan dan fasilitas yang ditugaskan. Ini lokasi 

adalah median jaringan. Kelas masalah ini dapat disebut sebagai 

masalah alokasi lokasi karena mereka menentukan keputusan 

lokasi dan alokasi. p-median dan masalah lokasi muatan tetap 

adalah masalah penting dalam hal ini kelas. Masalah p-median 

adalah salah satu masalah yang paling populer di lokasi fasilitas. 

Masalah-masalah ini bertujuan untuk menemukan p fasilitas di 

jaringan. 

𝑍𝑃−𝑀𝑒𝑑i𝑎𝑛 = ∑ ∑ 𝑑𝑎𝑏 𝑦𝑎𝑏 (2.4) 
𝑎∈𝐴 𝑏∈𝐵 
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𝑥 = 

dengan kendala : 
 

∑ 𝑦𝑎𝑏 = 1, 𝑎 ∈ 𝐴 (2.5) 
𝑏∈𝐵  

∑ 𝑥𝑏 = 𝑃 (2.6) 

𝑏∈𝐵  

𝑦𝑎𝑏 ≤ 𝑥𝑏, 𝑎 ∈ 𝐴, 𝑏 

∈ 𝐵 
 

(2.7) 

𝑦𝑎𝑏 ∈ {0,1}, 𝑎 ∈ 𝐴, 𝑏  

∈ 𝐵 (2.8) 

𝑥𝑏 ∈ {0,1}, 𝑏  

∈ 𝐵 (2.9) 

dengan :  

𝑍𝑃−𝑀𝑒𝑑i𝑎𝑛 : jarak minimum dari lokasi menuju lokasi fasilitas 

𝐴 : himpunan lokasi permintaan 

𝐵 : himpunan lokasi fasilitas 

𝑃 : banyaknya fasilitas untuk penempatan lokasi 

𝑑𝑎𝑏 : jarak tempuh antara lokasi 𝑎 dengan lokasi 𝑏 (meter) 

Variabel keputusannya adalah : 
1; jika sebuah fasilitas didirikan pada lokasi 𝑏 

𝑏 {
0; jika sebuah fasilitas tidak didirikan pada lokasi 𝑏 

𝑦𝑎𝑏 = 

1; jika permintaan pada lokasi 𝑎 ditempatkan ke TPS lokasi 𝑏 

𝑦𝑎𝑏 = 0; jika permintaan pada lokasi 𝑎 tidak ditempatkan ke TPS 
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2.2.3 p-Center Location Problem 

p-Center Location Problem adalah jenis SCP yang 

meminimalkan jarak perjalanan maksimum atau waktu di antara 

semua titik dan fasilitas yang dialokasikan, sehingga setiap titik 

permintaan tercakup (Ahmadi-Javid et al., 2017). Masalah p-center 

adalah tipe klasik ketiga berbasis penutup masalah, yang 

meminimalkan jarak perjalanan maksimum (atau waktu) antara 

semua titik dan fasilitas yang dialokasikan, mengingat setiap titik 

permintaan tertutup. Ketika fasilitas tidak berdaya, titik 

permintaan ditugaskan ke fasilitas lemari terbuka. masalah pusat p 

adalah jenis masalah minmax dan mungkin juga disebut sebagai 

masalah alokasi lokasi karena memerlukan lokasi dan alokasi titik- 

titik permintaan yang serempak ke fasilitas. Model p-Center 

Location Problem dinyatakan sebagai berikut : 

𝑍𝑝−𝐶𝑒𝑛𝑡𝑒𝑟 = min 𝐿 (2.10) 
 

dengan kendala : 

∑ 𝑦ij = 1, i ∈ 𝐼 (2.11) 

j∈𝐽 

∑ 𝑥j = 𝑝 
j∈𝐽 

(2.12) 

∑ 𝑑ij𝑦ij ≤ 𝐿, i ∈ 𝐼 (2.13) 
j∈𝐽 

 

𝑦ij ≤ 𝑥j, i ∈ 𝐼, j ∈ 𝐽 (2.14) 

𝑦ij ∈ {0, 1}, i ∈ 𝐼, j ∈ 𝐽 (2.15) 

𝑥j ∈ {0, 1} j ∈ 𝐽 (2.16) 

𝐿 ≥ 0 (2.17) 

dengan : 

𝑍𝑝−𝐶𝑒𝑛𝑡𝑒𝑟 : jumlah lokasi fasilitas 

𝐼 : himpunan indeks lokasi kecamatan 

𝐽 : himpunan indeks lokasi fasilitas 

𝑝 : banyaknya fasilitas untuk penempatan lokasi 

𝑥j : fasilitas pada lokasi j 

𝑦ij : pelanggan pada lokasi i ditempatkan pada fasilitas di lokasi j 
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Variabel keputusan : 

𝑥j 
 
𝑦 

: { 
1; jika fasilitas ditempatkan pada lokasi j 

0; jika fasilitas tidak ditempatkan pada lokasi j 

: { 
1; jika pelanggan pada lokasi i ditempatkan ke fasilitas di lokasi j 

ij 0; jika pelanggan pada lokasi i tidak ditempatkan ke fasilitas di lokasi j 
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2.4.5. Heuristic Myopic Algorithm 

Heuristic Myopic Algorithm adalah algoritma yang berupaya 

membuat suatu solusi yang sebaik mungkin dari kondisi acak 

dengan tujuan algoritma untuk permasalahan Maximum Covering. 

Exchange dan Neighborhood Algoritma adalah jenis Improvement 

Algoritma yang tujuannya mengubah dari kondisi berlebihan pada 

permasalahan Maximum Covering. 

eks Parafrase 

Pendekatan untuk memecahkan sebaliknya adalah dengan 

menggunakan pendekatan teoritis. Relaksasi lagrangian yang juga 

merupakan bagian dari algoritma heuristik dapat digambarkan 

secara global sebagai berikut. Menggabungkan ini dengan satu atau 

lebih algoritma heuristik akan sering memberikan output yang 

ternyata menjadi kondisi optimal atau "mendekati optimal". Jika 

Anda hanya memiliki satu fasilitas di jaringan Anda, Anda dapat 

dengan mudah menemukan solusi situs terbaik dengan mencari 

(mencacah) satu per satu, mencari peluang di semua situs dan 

memilih yang terbaik, saya bisa melakukannya. Secara khusus, 
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diketahui bahwa setiap masalah p-median lokasi dalam titik 

permintaan memiliki setidaknya satu solusi optimal. Fungsi tujuan 

untuk 1-median yaitu 1 − ∑ ℎi𝑑ij, menghasilkan ketika 

ditempatkan pada titik permintaan j untuk setiap titik permintaan. 

Kemudian pilih situs yang menghasilkan nilai 𝑍jterkecil. Jika ingin 

mengidentifikasi satu fasilitas, pendekatan ini jelas menawarkan 

solusi terbaik (setelah menguji semua kemungkinan lokasi). 
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Gambar 3. 1. Lokasi Desa Pulau Semambu 
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Desa Pulau Semambu terdiri dari 6 dusun yang disajikan pada 

Gambar 3.2 berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 2. Peta Wilayah Desa Pulau Semambu 
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Tabel 3.1 mendeskripsikan nama TPS di setiap dusun yang masing-masing terdiri dari 2 TPS. 

Tabel 3. 2. Lokasi TPS pada Google Maps dan Koordinat TPS Setiap Dusun di Desa Pulau Semambu 
 

WK Lokasi Garis 

Lintang Busur 

1. 

 

TPS 1 -3,181173 104,676079 
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TPS 2 -3,1800681 104,6757479 

2. 
 

 

TPS 1 -3,1738449 104,6846008 
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TPS 2 -3,1729129 104,6831876 

3. 
 

 

TPS 1 -3,1619403 104,6871959 
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TPS 2 -3,1607539 104,6856834 

4. 

 

TPS 1 -3,1767630 104,6861880 
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TPS 2 -3,1787488 104,6879204 

5. 
 

 

TPS 1 -3,1705515 104,6878617 
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TPS 2 -3,1718306 104,6895525 

6. 
 

 

TPS 1 -3,1625339 104,6878587 



Set Cover Problem dan Aplikasinya | 29  

 
 

 
 

 

TPS 2 -3,1607539 104,6856834 
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Tabel 3. 4. Pendefinisian Variabel TPS di Desa Pulau Semambu 

No Variabel Daftar Nama TPS 

1 X1,1 TPS 1 WK 1 

2 X2,1 TPS 2 WK 1 

3 X1,2 TPS 1 WK 2 

4 X2,2 TPS 2 WK 2 

5 X1,3 TPS 1 WK 3 

6 X3,3 TPS 2 WK 3 

7 X1,4 TPS 1 WK 4 

8 X2,4 TPS 2 WK 4 

9 X1,5 TPS 1 WK 5 

10 X2,5 TPS 2 WK 5 

11 X1,6 TPS 1 WK 6 

12 X2,6 TPS 2 WK 6 
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Tabel 3. 5. Jarak Antara TPS di Desa Pulau Semambu (dalam 

Meter) 

𝑑𝑎𝑏 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 0 39 

0 

13 

90 

15 

40 

29 

90 

33 

50 

16 

50 

19 

50 

20 

30 

23 

00 

28 

70 

31 

90 

2 39 

0 

0 15 

80 

17 

30 

31 

80 

35 

40 

18 

40 

21 

40 

22 

20 

24 

90 

30 

60 

33 

80 

3 13 

90 

15 

80 

0 23 

0 

16 

80 

20 

40 

44 

0 

74 

0 

72 

0 

99 

0 

15 

60 

18 

80 

4 15 

40 

17 

30 

23 

0 

0 18 

30 

21 

90 

59 

0 

89 

0 

87 

0 

11 

40 

17 

10 

20 

30 

5 29 

90 

31 

80 

16 

80 

18 

30 

0 36 

0 

20 

40 

23 

40 

12 

60 

15 

30 

12 

0 

20 

0 

6 33 

50 

35 

40 

20 

40 

21 

90 

36 

0 

0 24 

00 

27 

00 

16 

20 

18 

90 

48 

0 

16 

0 

7 16 

50 

18 

40 

44 

0 

59 

0 

20 

40 

24 

00 

0 30 

0 

10 

80 

13 

50 

19 

20 

22 

40 

8 19 

50 

21 

40 

74 

0 

89 

0 

23 

40 

27 

00 

30 

0 

0 13 

80 

16 

50 

22 

20 

25 

40 

9 20 

30 

22 

20 

72 

0 

87 

0 

12 

60 

16 

20 

10 

80 

13 

80 

0 27 

0 

11 

40 

14 

60 

1 

0 

23 

00 

24 

90 

99 

0 

11 

40 

15 

30 

18 

90 

13 

50 

16 

50 

27 

0 

0 14 

10 

17 

30 

1 

1 

28 

70 

30 

60 

15 

60 

17 

10 

12 

0 

48 

0 

19 

20 

22 

20 

11 

40 

14 

10 

0 32 

0 

1 

2 

31 

90 

33 

80 

18 

80 

20 

30 

20 

0 

16 

0 

22 

40 

25 

40 

14 

60 

17 

30 

32 

0 

0 
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Minimumkan: 
𝑍LSCP = X1,1 + X2,1 + X1,2 + X2,2 + X1,3 + X2,3 + X1,4 + X2,4 + X1,5 + 
X2,5 + X1,6 + X2,6 (3.1) 

dengan kendala:  

X1,1 + X2,1 ≥ 1 (3.2) 

X1,2 + X2,2 + X1,4 ≥ 1 (3.3) 

X1,2 + X2,2 ≥ 1 (3.4) 

X1,3 + X2,3 + X1,6 + X2,6 ≥ 1 (3.5) 

X1,2 + X1,4 + X2,4 ≥ 1 (3.6) 

X1,4 + X2,4 ≥ 1 (3.7) 

X1,5 + X2,5 ≥ 1 (3.8) 

X1,3 + X2,3 + X1,6 + X2,6 ≥ 1 (3.9) 
X1,1, X2,1, X1,2, X2,2, X1,3, X2,3, X1,4, X2,4, X1,5, X2,5, X1,6, X2,6 ϵ {0,1} (3.10) 
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Minimumkan: 

𝑍LSCP = X1,1 + X2,1 + X1,2 + X2,2 + X1,3 + X2,3 + X1,4 + X2,4 + X1,5 + 
X2,5 + X1,6 +  X2,6 (3.11) 

dengan kendala: 

X1,1 + X2,1 ≥ 1 (3.12) 

X1,2 + X2,2 + X2,3 +  X1,4 + X2,4 + X1,5 ≥ 1 (3.13) 

X1,2 + X2,2 + X1,4 + X2,4 + X1,5 ≥ 1 (3.14) 

X1,3 + X2,3 + X1,6 + X2,6 ≥ 1 (3.15) 

X1,2 + X2,2 + X1,4 + X2,4 ≥ 1 (3.16) 

X1,2 + X2,2 + X1,5 + X2,5 ≥ 1 (3.17) 

X1,2 + X1,5 + X2,5 ≥ 1 (3.18) 

X1,3 + X2,3 + X1,6 + X2,6 ≥ 1 (3.19) 

X1,1, X2,1, X1,2, X2,2, X1,3, X2,3, X1,4, X2,4, X1,5, X2,5, X1,6, X2,6 ϵ {0,1} 

(3.20) 
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Tabel 3.13 menjelaskan bahwa 𝑑1,2 merupakan jarak antara 

TPS 2 ke WK 1 adalah 290 meter, 𝑑1,10 merupakan jarak antara TPS 

10 ke WK 1 adalah 2200 meter, sampai dengan 𝑑6,10 merupakan 

jarak antara TPS 10 ke WK 6 adalah 1090 meter. Kemudian untuk 

formulasi fungsi tujuan yang dinotasikan dengan zij dimana 

menyatakan permintaan pada WK i dan ditempatkan ke lokasi TPS 

di Desa Pulau Semambu ke j. 

Dengan data jarak tempuh yang terdapat pada Tabel 3.13, 

fungsi tujuan berbentuk : 

Minimumkan L 

dengan kendala 

(3.21) 

𝑍1,2 + 𝑍1,3 + 𝑍1,6 + 𝑍1,8 + 𝑍1,10 = 1 (3.22) 

𝑍2,2 + 𝑍2,3 + 𝑍2,6 + 𝑍2,8 + 𝑍2,10 = 1 (3.23) 

𝑍3,2 + 𝑍3,3 + 𝑍3,6 + 𝑍3,8 + 𝑍3,10 = 1 (3.24) 

𝑍4,2 + 𝑍4,3 + 𝑍4,6 + 𝑍4,8 + 𝑍4,10 = 1 (3.25) 

𝑍5,2 + 𝑍5,3 + 𝑍5,6 + 𝑍5,8 + 𝑍5,10 = 1 (3.26) 

𝑍6,2 + 𝑍6,3 + 𝑍6,6 + 𝑍6,8 + 𝑍6,10 = 1 (3.27) 

X2,1 + X1,2 + X2,3 + X2,4 + X2,5 = 5 (3.28) 

290𝑍1,2 + 1290𝑍1,3 + 3250𝑍1,6 + 1850𝑍1,8 + 2200𝑍1,10 ≤ 𝐿 (3.29) 

1540𝑍2,2 + 40𝑍2,3 + 2000𝑍2,6 + 700𝑍2,8 + 950𝑍2,10 ≤ 𝐿 (3.30) 

2750𝑍3,2 + 1240𝑍3,3 + 800𝑍3,6 + 1900𝑍3,8 + 1090𝑍3,10 ≤ 𝐿 (3.31) 

1490𝑍4,2 + 90𝑍4,3 + 2050𝑍4,6 + 650𝑍4,8 + 1000𝑍4,10 ≤ 𝐿 (3.32) 

2070𝑍5,2 + 570𝑍5,3 + 1470𝑍5,6 + 1230𝑍5,8 + 420𝑍5,10 ≤ 𝐿 (3.33) 

2740𝑍6,2 + 1240𝑍6,3 + 800𝑍6,6 + 1900𝑍6,8 + 1090𝑍6,10 ≤ 𝐿 (3.34) 

𝑍1,2, 𝑍2,2, 𝑍3,2, 𝑍4,2, 𝑍5,2, 𝑍6,2 ≤ X2,1 (3.35) 
𝑍1,3,2,3 , 𝑍3,3, 𝑍4,3, 𝑍5,3, 𝑍6,3 ≤ X1,2 (3.36) 
𝑍1,6, 𝑍2,6, 𝑍3,6, 𝑍4,6, 𝑍5,6, 𝑍6,6 ≤ X2,3 (3.37) 
𝑍1,8, 𝑍2,8, 𝑍3,8, 𝑍4,8, 𝑍5,8, 𝑍6,8 ≤ X2,4 (3.38) 
𝑍1,10, 𝑍2,10, 𝑍3,10, 𝑍4,10, 𝑍5,10,𝑍6,10 ≤ X2,5 (3.39) 
𝑍1,2, 𝑍2,2, 𝑍3,2, 𝑍4,2, 𝑍5,2, 𝑍6,2, 𝑍1,3, 𝑍2,3, 𝑍3,3, 𝑍4,3, 𝑍5,3, 𝑍6,3, 𝑍1,6, 𝑍2,6, 𝑍3,6, 𝑍4,6, 𝑍5,6, 

𝑍6,6, 𝑍1,8, 𝑍2,8, 𝑍3,8, 𝑍4,8, 𝑍5,8, 𝑍6,8, 𝑍1,10, 𝑍2,10, 𝑍3,10, 𝑍4,10, 𝑍5,10, 𝑍6,10 ϵ {0,1} (3.40) 
X2,1, X1,2, X2,3, X2,4, X2,5  ≥ 0 (3.41) 
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L ≥ 0 (3.42) 

Berdasarkan Persamaan (3.21) dan Kendala (3.22) sampai 

dengan Kendala (3.42) yang terdapat pada model p-Center Location 

Problem, dapat diuraikan yaitu: 

1. Persamaan (3.21) adalah minimum jumlah jarak antara 

wilayah kerja ke lokasi TPS sampah di Desa Pulau Semambu. 

2. Kendala (3.22) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 1 yaitu (𝑧1). 

3. Kendala (3.23) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 2 yaitu (𝑧2). 

4. Kendala (3.24) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 3 yaitu (𝑧3). 

5. Kendala (3.25) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 4 yaitu (𝑧4). 

6. Kendala (3.26) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 5 yaitu (𝑧5). 

7. Kendala (3.27) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 6 yaitu (𝑧6). 

8. Kendala (3.28) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas. 

9. Kendala (3.29) sampai (3.34) adalah batasan untuk permintaan 

lokasi    fasilitas    𝑞i,j ≤    L    dengan    i = 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan    j = 

2, 3, 6, 8, 10. 

10. Kendala (3.35) sampai (3.39) adalah batasan untuk permintaan 

lokasi 𝑞i,j ≤ 𝑝j dengan i = 1, 2, 3, 4, 5, 6. dan j = 2, 3, 6, 8, 10. 

11. Kendala (3.40) adalah batasan variabel untuk lokasi TPS tidak 

boleh bernilai negatif dan integer. 

12. Kendala (3.41) dan (3.42) adalah batasan variabel untuk TPS 

tidak boleh bernilai negatif dan integer. 
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Tabel 3. 14. Penyelesaian Model p-center Problem 500 Meter 

Menggunakan Software LINGO 13.0 
 

SETS: 

SET_I/1..6/:H; 

SET_J/2 3 6 8 10/:X; 

LINK(SET_I,SET_J):Y,D; 

ENDSETS 

 
DATA : 

P = 2 ; 

H = 6 ; 

D = 

290 1290 3250 1850 2200 

 
1540 40 2000 700  950 

 
2750 1240 800 1900 1090 

 
1490 90 2050 650 1000 

 
2070 570 1470 1230 420 

2740 1240 800 1900 1090; 

ENDDATA 

MIN=L; 

@FOR(SET_I(I) :@SUM(SET_J(J):Y(I,J))=1); 

@SUM(SET_J(J) :X(J)) =1; 

@FOR(SET_I(I) :@FOR(SET_J(J):Y(I,J)<=X(J))); 

@FOR(SET_I(I) :L>=@SUM (SET_J(J):H(I)*D(I,J)*Y(I,J))); 

@FOR(SET_J(J) :@BIN (X(J))); 

@FOR(SET_I(I) :@FOR(SET_J(J):Y(I,J)>=0)); 

END 
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Tabel 3. 15. Solusi Optimal Model p-Center Location Problem 

Lokasi TPS Sampah di Desa Pulau Semambu 

Solver Status 

Model Class MILP 

State Global Optimal 

Objective 7740 

Infeasibility 0 

Iterations 0 

Extented Solver Status 

Solver Type Branch and Bound 

Best Objective 7740 

Objective Bound 7740 

Steps 0 

Active 0 

Update Internal 2 

GMU (K) 31 

ER (sec) 0 
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Tabel 3. 16. Nilai Variabel untuk Solusi Model p-Center 

Location Problem di Desa Pulau Semambu 

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel 

𝑧1,2 0 𝑧4,2 0 

𝑧1,3 1 𝑧4,3 1 

𝑧1,6 0 𝑧4,6 0 

𝑧1,8 0 𝑧4,8 0 

𝑧1,10 0 𝑧4,10 0 

𝑧2,2 0 𝑧5,2 0 

𝑧2,3 1 𝑧5,3 1 

𝑧2,6 0 𝑧5,6 0 

𝑧2,8 0 𝑧5,8 0 

𝑧2,10 0 𝑧5,10 0 

𝑧3,2 0 𝑧6,2 0 

𝑧3,3 1 𝑧6,3 1 

𝑧3,6 0 𝑧6,6 0 

𝑧3,8 0 𝑧6,8 0 

𝑧3,10 0 𝑧6,10 0 

Berdasarkan Tabel 3.16 diperoleh jarak optimum lokasi TPS 

di Desa Pulau Semambu adalah sebesar 24000 meter dengan solusi 

optimal 𝑧1,3 = 𝑧2,3 = 𝑧3,3 = 𝑧4,3 = 𝑧5,3 = 𝑧6,3 = 1 yang berarti : 

1. Pada permintaan di Wilayah Kerja 1 (𝑧1) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

2. Pada permintaan di Wilayah Kerja 2 (𝑧2) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

3. Pada permintaan di Wilayah Kerja 3 (𝑧3) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

4. Pada permintaan di Wilayah Kerja 4 (𝑧4) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

5. Pada permintaan di Wilayah Kerja 5 (𝑧5) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

6. Pada permintaan di Wilayah Kerja 6 (𝑧6) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 
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3.3.1  Model p-center Problem dengan Jarak Minimum 1000 

meter di Desa Pulau Semambu 

 
Tabel 3. 17. Lokasi Kandidat TPS yang Terpilih Jarak Minimum 

1000 m 

Variabel Lokasi 

X2,1 TPS 2 WK 1 

X1,2 TPS 1 WK 2 

X2,3 TPS 2 WK 3 

Berdasarkan Tabel 3.17 diketahui bahwa X2,1 adalah 

variabel yang menyatakan TPS 2 WK 1, X1,2 adalah variabel yang 

menyatakan TPS 1 WK 2, dan 

X2,3 yang menyatakan variabel TPS 2 WK 3. Jarak antar lokasi 

fasilitas dan lokasi permintaan dapat dilihat pada Tabel 3.18. 

Tabel 3. 18. Jarak Antara WK dan Kandidat TPS dengan Jarak 

Minimum 1000 m 
𝑑𝑚𝑛 2 3 6 

1 290 1290 3250 

2 1540 40 2000 

3 2750 1240 800 

4 1490 90 2050 

5 2070 570 1470 

6 2740 1240 800 

Tabel 3.18 menjelaskan bahwa 𝑑1,2 merupakan jarak antara TPS 2 

ke WK 1 adalah 290 meter, 𝑑1,6 merupakan jarak antara TPS 6 ke 

WK 1 adalah 3250 meter, sampai dengan 𝑑6,6 merupakan jarak 

antara TPS 6 ke WK 6 adalah 800 meter. Kemudian untuk formulasi 

fungsi tujuan yang dinotasikan dengan zij dimana menyatakan 

permintaan pada WK i dan ditempatkan ke lokasi TPS di Desa Pulau 

Semambu ke j. 
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Dengan data jarak tempuh yang terdapat pada Tabel 3.18, 

fungsi tujuan berbentuk : 

Minimumkan L (3.43) 

dengan kendala 

𝑍1,2 + 𝑍1,3 + 𝑍1,6 = 1 (3.44) 

𝑍2,2 + 𝑍2,3 + 𝑍2,6 = 1 (3.45) 

𝑍3,2 + 𝑍3,3 + 𝑍3,6 = 1 (3.46) 

𝑍4,2 + 𝑍4,3 + 𝑍4,6 = 1 (3.47) 

𝑍5,2 + 𝑍5,3 + 𝑍5,6 = 1 (3.48) 

𝑍6,2 + 𝑍6,3 + 𝑍6,6 = 1 (3.49) 

X2,1 + X1,2 + X2,3 = 5 (3.50) 

290𝑍1,2 + 1290𝑍1,3 + 3250𝑍1,6 ≤ 𝐿 (3.51) 

1540𝑍2,2 + 40𝑍2,3 + 2000𝑍2,6 ≤ 𝐿 (3.52) 

2750𝑍3,2 + 1240𝑍3,3 + 800𝑍3,6 ≤ 𝐿 (3.53) 

1490𝑍4,2 + 90𝑍4,3 + 2050𝑍4,6 ≤ 𝐿 (3.54) 

2070𝑍5,2 + 570𝑍5,3 + 1470𝑍5,6 ≤ 𝐿 (3.55) 

2740𝑍6,2 + 1240𝑍6,3 + 800𝑍6,6 ≤ 𝐿 (3.56) 

𝑍1,2, 𝑍2,2, 𝑍3,2, 𝑍4,2, 𝑍5,2, 𝑍6,2 ≤ X2,1 (3.57) 
𝑍1,3,2,3 , 𝑍3,3, 𝑍4,3, 𝑍5,3, 𝑍6,3 ≤ X1,2 (3.58) 
𝑍1,6, 𝑍2,6, 𝑍3,6, 𝑍4,6, 𝑍5,6, 𝑍6,6 ≤ X2,3 (3.59) 
𝑍1,2, 𝑍2,2, 𝑍3,2, 𝑍4,2, 𝑍5,2, 𝑍6,2, 𝑍1,3, 𝑍2,3, 𝑍3,3, 𝑍4,3, 𝑍5,3, 𝑍6,3, 𝑍1,6, 𝑍2,6, 𝑍3,6, 𝑍4,6, 𝑍5,6, 𝑍6,6 ϵ {0,1} (3.60) 
X2,1, X1,2, X2,3, X2,4, X2,5  ≥ 0 (3.61) 

L ≥ 0 (3.62) 

Berdasarkan Persamaan (3.43) dan Kendala (3.44) sampai 

dengan Kendala (3.62) yang terdapat pada model p-Center Location 

Problem, dapat diuraikan yaitu: 

1. Persamaan (3.43) adalah minimum jumlah jarak antara 

wilayah kerja ke lokasi TPS sampah di Desa Pulau Semambu. 

2. Kendala (3.44) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 1 yaitu (𝑧1). 

5. Kendala (3.45) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 2 yaitu (𝑧2). 
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6. Kendala (3.46) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 3 yaitu (𝑧3). 

7. Kendala (3.47) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 4 yaitu (𝑧4). 

8. Kendala (3.48) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 5 yaitu (𝑧5). 

9. Kendala (3.49) adalah batasan untuk titik permintaan pada 

Wilayah Kerja 6 yaitu (𝑧6). 

10. Kendala (3.50) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas. 

11. Kendala (3.51) sampai (3.56) adalah batasan untuk permintaan 

lokasi fasilitas 𝑞i,j ≤ L dengan i = 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan j = 2, 3, 6. 

12. Kendala (3.57) sampai (3.59) adalah batasan untuk permintaan 

lokasi 𝑞i,j ≤ 𝑝j dengan i = 1, 2, 3, 4, 5, 6. dan j = 2, 3, 6. 

13. Kendala (3.60) adalah batasan variabel untuk lokasi TPS tidak 

boleh bernilai negatif dan integer. 

14. Kendala (3.61) dan (3.62) adalah batasan variabel untuk TPS 

tidak boleh bernilai negatif dan integer. 
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SETS: 

SET_I/1..6/:H; 

SET_J/2 3 6/:X; 

LINK(SET_I,SET_J):Y,D; 

ENDSETS 

 
DATA : 

P = 2 ; 

H = 6 ; 

D = 

290 1290 3250 

1540 40 2000 

2750 1240 800 

1490 90 2050 

2070 570 1470 

2740 1240 800 ; 

ENDDATA 

MIN=L; 

@FOR(SET_I(I) :@SUM(SET_J(J):Y(I,J))=1); 

@SUM(SET_J(J) :X(J)) =1; 

@FOR(SET_I(I) :@FOR(SET_J(J):Y(I,J)<=X(J))); 

@FOR(SET_I(I) :L>=@SUM (SET_J(J):H(I)*D(I,J)*Y(I,J))); 

@FOR(SET_J(J) :@BIN (X(J))); 

@FOR(SET_I(I) :@FOR(SET_J(J):Y(I,J)>=0)); 

 
END 

Tabel 3. 19. Penyelesaian Model p-center Problem 1000 Meter 

Menggunakan Software LINGO 13.0 
 

Solusi optimum Lingo 13.0 bisa dilihat dalam Tabel 3.19 dan 

nilai variabel optimal model p-Center Location Problem di Desa 

Pulau Semambu dapat dilihat dalam Tabel 3.20 - Tabel 3.21. Pada 

Tabel 3.20 dalam Extented Solver Status dimana menunjukkan 

metode Branch and Bound, yang mana diperoleh solusi optimal 
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Tabel 3. 21. Nilai Variabel untuk Solusi Model p-Center Location 

Problem di Desa Pulau Semambu 

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel 

𝑧1,2 0 𝑧4,2 0 

𝑧1,3 1 𝑧4,3 1 

𝑧1,6 0 𝑧4,6 0 

𝑧2,2 0 𝑧5,2 0 

𝑧2,3 1 𝑧5,3 1 

𝑧2,6 0 𝑧5,6 0 

𝑧3,2 0 𝑧6,2 0 

𝑧3,3 1 𝑧6,3 1 

𝑧3,6 0 𝑧6,6 0 
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Berdasarkan Tabel 3.20-Tabel 3.21 diperoleh jarak optimum 

lokasi TPS di Desa Pulau Semambu adalah sebesar 7740 meter 

dengan   solusi    optimal    𝑧1,3 = 𝑧2,3 = 𝑧3,3 = 𝑧4,3 = 𝑧5,3 = 𝑧6,3 = 1 

yang berarti : 

1. Pada permintaan di Wilayah Kerja 1 (𝑧1) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

2. Pada permintaan di Wilayah Kerja 2 (𝑧2) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

3. Pada permintaan di Wilayah Kerja 3 (𝑧3) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

4. Pada permintaan di Wilayah Kerja 4 (𝑧4) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

5. Pada permintaan di Wilayah Kerja 5 (𝑧5) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 

6. Pada permintaan di Wilayah Kerja 6 (𝑧6) akan ditempatkan di 

lokasi fasilitas TPS 3 (𝑦3) 
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3.3.1 Model p-median Problem dengan Jarak Minimum 500 

meter di Desa Pulau Semambu 

Tabel 3. 22. Jarak Antara WK dan Kandidat TPS dengan Jarak 

Minimum 500 m 

𝑑𝑚𝑛 2 3 6 8 10 

1 290 1290 3250 1850 2200 

2 1540 40 2000 700 950 

3 2750 1240 800 1900 1090 

4 1490 90 2050 650 1000 

5 2070 570 1470 1230 420 

6 2740 1240 800 1900 1090 

Untuk meminimumkan rata-rata jarak antara titik wilayah 

kerja dan TPS terdekat diformulasikan dengan model p-median 

Problem sesuai Persamaan (2.3) dan Kendala (2.4) sampai dengan 

(2.7), sehingga diperoleh sebagai berikut: 

Minimumkan: 

𝑍𝑝−𝑚𝑒𝑑i𝑎𝑛 = 290𝑌1,2 + 1290𝑌1,3 + 3250𝑌1,6 + 1850𝑌1,8 + 

2200𝑌1,10 + 1540𝑌2,2 + 40𝑌2,3 + 2000𝑌2,6 + 700𝑌2,8 + 950𝑌2,10 + 

2750𝑌3,2 + 1240𝑌3,3 + 800𝑌3,6 + 1900𝑌3,8 + 1090𝑌3,10 + 1490𝑌4,2 + 

90𝑌4,3 + 2050𝑌4,6 + 650𝑌4,8 + 1000𝑌4,10 + 2070𝑌5,2 + 570𝑌5,3 + 

1470𝑌5,6 + 1230𝑌5,8 + 420𝑌5,10 + 2740𝑌6,2 + 1240𝑌6,3 + 800𝑌6,6 + 

1900𝑌6,8 + 1090𝑌6,10 (3.63) 

dengan kendala: 

𝑌1,2 + 𝑌1,3 + 𝑌1,6 + 𝑌1,8 + 𝑌1,10 = 1 (3.64) 

𝑌2,2 + 𝑌2,3 + 𝑌2,6 + 𝑌2,8 + 𝑌2,10 = 1 (3.65) 

𝑌3,2 + 𝑌3,3 + 𝑌3,6 + 𝑌3,8 + 𝑌3,10 = 1 (3.66) 

𝑌4,2 + 𝑌4,3 + 𝑌4,6 + 𝑌4,8 + 𝑌4,10 = 1 (3.67) 

𝑌5,2 + 𝑌5,3 + 𝑌5,6 + 𝑌5,8 + 𝑌5,10 = 1 (3.68) 

𝑌6,2 + 𝑌6,3 + 𝑌6,6 + 𝑌6,8 + 𝑌6,10 = 1 (3.69) 

X2,1 + X1,2 + X2,3 + X2,4 + X2,5 = 5 (3.70) 

𝑌1,2, 𝑌2,2, 𝑌3,2, 𝑌4,2, 𝑌5,2, 𝑌6,2 ≤ X2,1 (3.71) 
𝑌1,3, 𝑌2,3, 𝑌3,3, 𝑌4,3, 𝑌5,3, 𝑌6,3 ≤ X1,2 (3.72) 
𝑌1,6, 𝑌2,6, 𝑌3,6, 𝑌4,6, 𝑌5,6, 𝑌6,6 ≤ X2,3 (3.73) 
𝑌1,8, 𝑌2,8, 𝑌3,8, 𝑌4,8, 𝑌5,8, 𝑌6,8 ≤ X2,4 (3.74) 
𝑌1,10, 𝑌2,10, 𝑌3,10, 𝑌4,10, 𝑌5,10, 𝑌6,10 ≤ X2,5 (3.75) 
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𝑌1,2, 𝑌2,2, 𝑌3,2, 𝑌4,2, 𝑌5,2, 𝑌6,2, 𝑌1,3, 𝑌2,3, 𝑌3,3, 𝑌4,3, 𝑌5,3, 𝑌6,3, 𝑌1,6, 𝑌2,6, 𝑌3,6, 𝑌4,6, 𝑌5,6, 

𝑌6,6, 𝑌1,8, 𝑌2,8, 𝑌3,8, 𝑌4,8, 𝑌5,8, 𝑌6,8, 𝑌1,10, 𝑌2,10, 𝑌3,10, 𝑌4,10, 𝑌5,10, 𝑌6,10 ϵ {0,1} (3.76) 
X2,1, X1,2, X2,3, X2,4, X2,5 ϵ {0,1} (3.77) 
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Tabel 3. 23. Penyelesaian Model p-median Problem 500 Meter 

Menggunakan Software LINGO 13.0 
 

MIN = 

290*Y12 + 1290*Y13 + 3250*Y16 + 1850*Y18 + 2200*Y110 + 

1540*Y22   +   40*Y23   +   2000*Y26   +   700*Y28   +   950*Y210   + 

2750*Y32 + 

1240*Y33 + 800*Y36 + 1900*Y38 + 1090*Y310 + 1490*Y42 + 

90*Y43 + 2050*Y46 + 650*Y48 + 1000*Y410 + 2070*Y52 + 

570*Y53 + 1470*Y56 + 1230*Y58 + 420*Y510 + 2740*Y62 + 

1240*Y63 + 800*Y66 + 1900*Y68 + 1090*Y610; 

 
Y12 + Y13 + Y16 + Y18 + Y110 = 1; 

Y22 + Y23 + Y26 + Y28 + Y210 = 1; 

Y32 + Y33 + Y36 + Y38 + Y310 = 1; 

Y42 + Y43 + Y46+ Y48 + Y410 = 1; 

Y52 + Y53 + Y56 + Y58 + Y510 = 1; 

Y62 + Y63 + Y66 + Y68 + Y610 = 1; 

X2+ X3 + X6 + X8 + X10 = 5; 

Y12<=X2; 

Y13<=X3; 

Y16<=X6; 

Y18<=X8; 

Y110<=X10; 

Y22<=X2; 

Y23<=X3; 

Y26<=X6; 

Y28<=X8; 

Y210<=X10; 

Y32<=X2; 

Y33<=X3; 

Y36<=X6; 

Y38<=X8; 

Y310<=X10; 

Y42<=X2; 
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Y43<=X3; 

Y46<=X6; 

Y48<=X8; 

Y410<=X10; 

Y52<=X2; 

Y53<=X3; 

Y56<=X6; 

Y58<=X8; 

Y510<=X10; 

Y62<=X2; 

Y63<=X3; 

Y66<=X6; 

Y68<=X8; 

Y610<=X10; 

 
@BIN(Y12); 

@BIN(Y13); 

@BIN(Y16); 

@BIN(Y18); 

@BIN(Y110); 

@BIN(Y22); 

@BIN(Y23); 

@BIN(Y26); 

@BIN(Y28); 

@BIN(Y210); 

@BIN(Y32); 

@BIN(Y33); 

@BIN(Y36); 

@BIN(Y38); 

@BIN(Y310); 

@BIN(Y42); 

@BIN(Y43); 

@BIN(Y46); 

@BIN(Y48); 

@BIN(Y410); 

@BIN(Y52); 
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@BIN(Y53); 

@BIN(Y56); 

@BIN(Y58); 

@BIN(Y510); 

@BIN(Y62); 

@BIN(Y63); 

@BIN(Y66); 

@BIN(Y68); 

@BIN(Y610); 

 
@BIN(X1); 

@BIN(X2); 

@BIN(X3); 

@BIN(X4); 

@BIN(X5); 

@BIN(X6); 

@BIN(X7); 

@BIN(X8); 

@BIN(X9); 

@BIN(X10); 

@BIN(X11); 

@BIN(X12); 

 
END 
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Tabel 3. 25. Nilai 𝑦𝑚𝑛 untuk Solusi p-median Problem 

Menggunakan Software LINGO 13.0 dengan Jarak Minimum 

500 m 

Variabel Nilai 

Variabel 

Variabel Nilai 

Variabel 

Variabel Nilai 

Variabel 

𝑌1,2 1 𝑌3,2 0 𝑌5,2 0 

𝑌1,3 0 𝑌3,3 0 𝑌5,3 0 

𝑌1,6 0 𝑌3,6 1 𝑌5,6 0 

𝑌1,8 0 𝑌3,8 0 𝑌5,8 0 

𝑌1,10 0 𝑌3,10 0 𝑌5,10 1 

𝑌2,2 0 𝑌4,2 0 𝑌6,2 0 

𝑌2,3 1 𝑌4,3 1 𝑌6,3 0 

𝑌2,6 0 𝑌4,6 0 𝑌6,6 1 

𝑌2,8 0 𝑌4,8 0 𝑌6,8 0 

𝑌2,10 0 𝑌4,10 0 𝑌6,10 0 

 
3.3.2 Model p-median Problem dengan Jarak Minimum 1000 

meter di Desa Pulau Semambu 

Tabel 3. 26. Jarak Antara WK dan Kandidat TPS dengan Jarak 

Minimum 1000 m 
𝑑𝑚𝑛 2 3 6 

1 290 1290 3250 

2 1540 40 2000 

3 2750 1240 800 

4 1490 90 2050 

5 2070 570 1470 

6 2740 1240 800 

Untuk meminimumkan rata-rata jarak antara titik wilayah 

kerja dan TPS terdekat diformulasikan dengan model p-median 

Problem sesuai Persamaan (2.4) dan Kendala (2.4) sampai dengan 

(2.7), sehingga diperoleh sebagai berikut: 
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Minimumkan: 

𝑍𝑝−𝑚𝑒𝑑i𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑙𝑒𝑚 = 290𝑌1,2 + 1290𝑌1,3 + 3250𝑌1,6 + 1540𝑌2,2 + 

40𝑌2,3 + 2000𝑌2,6 + 2750𝑌3,2 + 1240𝑌3,3 + 800𝑌3,6 + 1490𝑌4,2 + 

90𝑌4,3 + 2050𝑌4,6 + 2070𝑌5,2 + 570𝑌5,3 + 1470𝑌5,6 + 2740𝑌6,2 + 

1240𝑌6,3 + 800𝑌6,6 (3.78) 

dengan kendala: 

𝑌1,2 + 𝑌1,3 + 𝑌1,6 = 1 (3.79) 

𝑌2,2 + 𝑌2,3 + 𝑌2,6 = 1 (3.80) 

𝑌3,2 + 𝑌3,3 + 𝑌3,6 = 1 (3.81) 

𝑌4,2 + 𝑌4,3 + 𝑌4,6 = 1 (3.82) 

𝑌5,2 + 𝑌5,3 + 𝑌5,6 = 1 (3.83) 

𝑌6,2 + 𝑌6,3 + 𝑌6,6 = 1 (3.84) 

X2,1 + X1,2 + X2,3 = 3 (3.85) 

𝑌1,2, 𝑌2,2, 𝑌3,2, 𝑌4,2, 𝑌5,2, 𝑌6,2 ≤ X2,1 (3.86) 
𝑌1,3, 𝑌2,3, 𝑌3,3, 𝑌4,3, 𝑌5,3, 𝑌6,3 ≤ X1,2 (3.87) 
𝑌1,6, 𝑌2,6, 𝑌3,6, 𝑌4,6, 𝑌5,6, 𝑌6,6 ≤ X2,3 (3.88) 
𝑌1,2, 𝑌2,2, 𝑌3,2, 𝑌4,2, 𝑌5,2, 𝑌6,2, 𝑌1,3, 𝑌2,3, 𝑌3,3, 𝑌4,3, 𝑌5,3, 𝑌6,3, 
𝑌1,6, 𝑌2,6, 𝑌3,6, 𝑌4,6, 𝑌5,6, 𝑌6,6 ϵ {0,1} (3.89) 

X2,1, X1,2, X2,3 ϵ {0,1} (3.90) 
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Tabel 3. 27. Penyelesaian Model p-median Problem 1000 Meter 

Menggunakan Software LINGO 13.0 
 

MIN = 

290*Y12   +   1290*Y13   +   3250*Y16   +   1540*Y22   +   40*Y23   + 

2000*Y26+ 2750*Y32 + 1240*Y33 + 800*Y36 + 1490*Y42 + 

90*Y43   +   2050*Y46+   2070*Y52   +   570*Y53   +   1470*Y56   + 

2740*Y62 + 1240*Y63 + 800*Y66; 

 
Y12 + Y13 + Y16= 1; 

Y22 + Y23 + Y26 = 1; 

Y32 + Y33 + Y36= 1; 

Y42 + Y43 + Y46= 1; 

Y52 + Y53 + Y56 = 1; 

Y62 + Y63 + Y66 = 1; 

 
 

X2+ X3 + X6 = 3; 

Y12<=X2; Y13<=X3; Y16<=X6; Y22<=X2; Y23<=X3; 

Y26<=X6; Y32<=X2; Y33<=X3; Y36<=X6; Y42<=X2; 

Y43<=X3; 

Y62<=X2; 

Y46<=X6; 

Y63<=X3; 

Y52<=X2; 

Y66<=X6; 

Y53<=X3; Y56<=X6; 

@BIN(Y12); 

@BIN(Y13); 

@BIN(Y16); 

@BIN(Y22); 

@BIN(Y23); 

@BIN(Y26); 

@BIN(Y32); 

@BIN(Y33); 

@BIN(Y36); 

@BIN(Y42); 

@BIN(Y43); 

@BIN(Y46); 

@BIN(Y52); 
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@BIN(Y53); 

@BIN(Y56); 

@BIN(Y62); 

@BIN(Y63); 

@BIN(Y66); 

@BIN(X2); 

@BIN(X3); 

@BIN(X6); 

END 



 

 
Tabel 3. 29. Nilai 𝑦𝑚𝑛 untuk Solusi p-median Problem 

Menggunakan Software LINGO 13.0 dengan Jarak Minimum 

1000 m 

Variabel Nilai 

Variabel 

Variabel Nilai 

Variabel 

Variabel Nilai 

Variabel 

𝑌1,2 1 𝑌3,2 0 𝑌5,2 0 

𝑌1,3 0 𝑌3,3 0 𝑌5,3 1 

𝑌1,6 0 𝑌3,6 1 𝑌5,6 0 

𝑌2,2 0 𝑌4,2 0 𝑌6,2 0 

𝑌2,3 1 𝑌4,3 1 𝑌6,3 0 

𝑌2,6 0 𝑌4,6 0 𝑌6,6 1 
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3.4 Implementasi Algoritma Greedy Heuristic pada 

Penyelesaian SCP 

3.4.1 Implementasi Algoritma Greedy Heuristic pada 

Penyelesaian SCP dengan Jarak Maksimum 500 m 

Penyelesaian persoalan fasilitas lokasi TPS sampah di Desa 

Pulau Semambu dengan algoritma Greedy Heuristic menggunakan 

jarak yang telah diperoleh dan diinisialisasi menjadi Tabel 3.30 

Tabel 3. 30. Fungsi Tujuan Model LSCP Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksmum 500 m Bagian I 
 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter qi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Baris yang berwarna orange menyatakan lokasi TPS Sampah 

di Desa Pulau Semambu. Sedangkan baris yang berwarna biru 

menyatakan parameter 𝑞i, dimana 𝑞i adalah koefisien fungsi tujuan 

pada setiap, i = 1, 2, 3, …, 43 yang semuanya bernilai 1. 

Tabel 3. 31. Kendala Model LSCP Lokasi TPS Sampah di Desa 

Pulau Semambu dengan Jarak Maksimum 500 m 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

4 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

Tabel 3.31 menjelaskan bahwa kendala koefisien yang 

bernilai 1 menunjukkan jarak antar lokasi TPS sampah di Desa 

Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan 
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Tabel 3. 32. Pembaruan Kendala Desa Pulau dengan Jarak 

Maksimum 500 m Tahap Ke-1 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

4 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

.𝑑i 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4 
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Tabel 3. 33. Pembaruan Kendala Model LSCP Lokasi TPS 

Sampah di Desa Pulau Semambu dengan Jarak Maksimum 500 

m Tahap Ke-2 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

4 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

.𝑑i 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4 

𝑞i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

1 
 

3 

1 
 

3 

1 
 

4 

1 
 

4 

1 
 

3 

1 
 

2 

1 
 

2 

1 
 

2 

1 
 

4 

1 
 

4 
 

Terlihat pada Tabel 4.30,   𝑞i 
𝑑i 

yang minimum yaitu terdapat 

pada 𝑌12 sehingga diperoleh solusi untuk 𝑌12 = 1. Hapus semua 

kendala pada 𝑌12 yang memiliki koefisien 1 yaitu kendala 5, 6, 11, 

dan 12 . Karena ada beberapa kendala yang dihapus, maka untuk 
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Tabel 3. 34. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-1 
 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1            1 
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Tabel 3. 35. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-3 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

4 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

.𝑑i 2 2 3 3 0 0 3 2 2 2 0  

𝑞i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  

𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

1 
 

3 

1 
 

3 
0 0 

1 
 

3 

1 
 

2 

1 
 

2 

1 
 

2 
0 
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Tabel 3. 36. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa 

Pulau Semambu dengan Jarak Maksimum 500 

m Tahap Ke-2 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1            1 

Solusi-2     0 0     0 1 

 
Tabel 3. 37. Penghapusan Kendala Desa 

Pulau Semambu dengan Jarak Maksimum 500 

m Tahap Ke-4 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

4 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

.𝑑i 2 2 3 3   3 2 2 2   

𝑞i 1 1 1 1   1 1 1 1   

𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

1 
 

3 

1 
 

3 

  1 
 

3 

1 
 

2 

1 
 

2 

1 
 

2 

  

 

dan  𝑞i 
𝑑i 

juga 
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Tabel 3. 38. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-3 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1            1 

Solusi-2     0 0     0 1 

Solusi-3     0 0 1    0 1 

 

Tabel 3. 39. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-4 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1            1 

Solusi-2     0 0     0 1 

Solusi-3     0 0 1    0 1 

Solusi-4   0  0 0 1 0   0 1 

 

Tabel 3. 40. Penghapusan Kendala Desa Pulau dengan Jarak 

Maksimum 500 m Tahap Ke-6 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

.𝑑i 2 2  3     2 2   

𝑞i 1 1  1     1 1   

𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

 1 
 

3 

    1 
 

2 

1 
 

2 
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Tabel 3.40   kolom   dan   baris   warna   biru   menunjukkan 

penghapusan koefisien 1 dan pembaruan nilai 𝑑i dan   𝑞i. Terlihat 
𝑑i 

pada Tabel 3.40, 𝑞i 
𝑑i 

yang minimum yaitu terdapat pada   𝑦4 , 

sehingga diperoleh solusi untuk 𝑦4 = 1. Hapus semua kendala 

pada 𝑦4 yang memiliki koefisien 1 yaitu 4. Karena ada beberapa 

kendala yang dihapus, maka untuk nilai 𝑑i 

diperoleh Tabel 3.41. 

dan 𝑞i 
𝑑i 

juga diperbarui, 

 

Tabel 3. 41. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-5 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1            1 

Solusi-2     0 0     0 1 

Solusi-3     0 0 1    0 1 

Solusi-4   0  0 0 1 0   0 1 

Solusi-5  0 0 1 0 0 1 0   0 1 

 

Tabel 3. 42. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-7 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

.𝑑i 2 2       2 2   

𝑞i 1 1       1 1   

𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

      1 
 

2 

1 
 

2 

  

 
Tabel 3.42 kolom dan baris warna biru menunjukkan penghapusan 

koefisien 1 dan pembaruan nilai   𝑑i dan 𝑞i. Terlihat pada Tabel 
𝑑i 
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4.40, 𝑞i 
𝑑i 

yang minimum yaitu terdapat pada 𝑦10 , sehingga 

diperoleh solusi untuk   𝑦10 = 1.   Hapus semua kendala pada 𝑦7 

yang memiliki koefisien 1 yaitu 9 dan 10. Karena ada beberapa 

kendala yang dihapus, maka untuk nilai 𝑑i 

diperoleh Tabel 3.43. 

dan 𝑞i 
𝑑i 

juga diperbarui, 

 

Tabel 3. 43. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-6 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1            1 

Solusi-2     0 0     0 1 

Solusi-3     0 0 1    0 1 

Solusi-4   0  0 0 1 0   0 1 

Solusi-5  0 0 1 0 0 1 0   0 1 

Solusi-6  0 0 1 0 0 1 0  1 0 1 

 
Tabel 3. 44. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-8 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

.𝑑i 2 2       0    

𝑞i 1 1       1    

𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

      
0 

   

 
Pada Tabel 3.44 dapat dilihat pada kolom warna biru 

menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala 𝑦9 

mengakibatkan nilai kendala 𝑦9 bernilai 0. 
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Tabel 3. 47. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-8 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1            1 

Solusi-2     0 0     0 1 

Solusi-3     0 0 1    0 1 

Solusi-4   0  0 0 1 0   0 1 

Solusi-5  0 0 1 0 0 1 0   0 1 

Solusi-6  0 0 1 0 0 1 0  1 0 1 

Solusi-7  0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 

Solusi-8  1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 

Tabel 3. 48. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-10 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

.𝑑i 0            

𝑞i 1            

𝑞i 

𝑑i 
0 

           

Pada Tabel 4.46 dapat dilihat pada kolom warna biru 

menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala 𝑦1 

mengakibatkan nilai kendala 𝑦1 bernilai 0. 
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3.4.2 Implementasi Algoritma Greedy Heuristic pada 

Penyelesaian SCP dengan Jarak Maksimum 1000 m 

Penyelesaian persoalan fasilitas lokasi TPS sampah di Desa Pulau 

Semambu dengan algoritma Greedy Heuristic menggunakan jarak 

yang telah diperoleh dan diinisialisasi menjadi Tabel 3.51. 

 
Tabel 3. 51. Fungsi Tujuan Model LSCP Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Bagian I 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter qi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Baris yang berwarna orange menyatakan lokasi TPS Sampah di 

Desa Pulau Semambu. Sedangkan baris yang berwarna biru 

menyatakan parameter 𝑞i, dimana 𝑞i adalah koefisien fungsi tujuan 

pada setiap, i = 1, 2, 3, …, 43 yang semuanya bernilai 1. 

Tabel 3. 52. Kendala Model LSCP Lokasi TPS Sampah di Desa 

Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

4 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

8 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

Tabel 3.52 menjelaskan bahwa kendala koefisien yang bernilai 1 

menunjukkan jarak antar lokasi TPS sampah di Desa Pulau 

Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan kurang 
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Tabel 3. 53. Pembaruan Kendala Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan 

Ilir Provinsi Sumatera Selatan Tahap Ke-1 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

4 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

8 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

.𝑑i 2 2 6 5 4 4 4 4 4 3 4 4 
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Tabel 3. 54. Pembaruan Kendala Model LSCP Lokasi TPS 

Sampah di Desa Pulau Semambu dengan Jarak Maksimum 

1000 m Tahap Ke-2 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 

4 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

7 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

8 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 

10 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

.𝑑i 2 2 6 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

𝑞i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

1 
 

6 

1 
 

5 

1 
 

4 

1 
 

4 

1 
 

4 

1 
 

4 

1 
 

4 

1 
 

3 

1 
 

4 

1 
 

4 
 

Terlihat pada Tabel 3.54,   𝑞i 
𝑑i 

yang minimum yaitu terdapat 

pada 𝑌3 sehingga diperoleh solusi untuk 𝑌3 = 1. Hapus semua 

kendala pada   𝑌3 yang memiliki koefisien 1 yaitu kendala 3, 4, 7, 8, 

9 dan 10 . Karena ada beberapa kendala yang dihapus, maka untuk 
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Tabel 3. 55. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-1 
 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1   1          
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Tabel 3. 56. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-3 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

.𝑑i 2 2  0 4 4 0 0 0 0 4 4 

𝑞i 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 
𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

 
0 

1 
 

4 

1 
 

4 
0 0 0 0 

1 
 

4 

1 
 

4 

Langkah 2 

Jika 𝑞i > 0, ✯i dan 𝑥 i tidak memiliki koefisien 1 di salah satu 

kendala yang tersisa maka 𝑦i = 0. Dilihat pada Tabel 4.52 𝑑i = 0 

terdapat pada kendala 3, 4, 7, 8, 9, dan 10 yang bearti bahwa solusi 

untuk nilai     𝑌3 = 0, 𝑌4 = 0,    𝑌7 = 0, 𝑌8 = 0,    𝑌9 = 0      dan 

𝑌10 = 0    sehingga   nilai   pada   kolom     𝑌3 , 𝑌7, 𝑌8, 𝑌9       dan 

𝑌10 dihapus diperoleh Tabel 3.58. 

Pada Tabel 3.58 dapat dilihat pada kolom warna biru 

menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala   𝑌3 yang bernilai 

1. 
 

Langkah 3 

Untuk variabel yang tersisa, hitung 𝑞i 
𝑑i 

 
dimana 𝑑i 

 
adalah banyaknya 

kendala 𝑦i dengan   koefisien   1.   Pilih   variabel 𝑞i 
𝑑i 

minimum   dan 

himpunan 𝑦i memiliki koefisien 1. Terlihat pada Tabel 4.54 𝑞i 
𝑑i 

yang minimum yaitu terdapat pada 𝑦12 , sehingga diperoleh solusi 

untuk 𝑦12 = 1. Hapus semua kendala pada 𝑦12 yang memiliki 

koefisien 1 yaitu pada kendala 5,6, 11 dan 12. Karena ada beberapa 

kendala  yang  dihapus,  maka  untuk  nilai  𝑞i,  𝑑i 

diperbarui, diperoleh Tabel 3.57 dan Tabel 3.58. 

dan 𝑞i 
𝑑i 

juga 
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Tabel 3. 57. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-2 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1   1          

Solusi-2   1 0   0 0 0 0   

 

Tabel 3. 58. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-4 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

12 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 

𝑑i 2 2  0 4 4 0 0 0 0 4 4 

𝑞i 1 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 
𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

 
0 

1 
 

4 

1 
 

4 
0 0 0 0 

1 
 

4 

1 
 

4 

Tabel 3.58 kolom dan baris warna biru menunjukkan penghapusan 

koefisien 1 dan pembaruan nilai   𝑑i dan 𝑞i. Terlihat pada Tabel 
𝑑i 

3.58, 𝑞i 
𝑑i 

yang minimum yaitu terdapat pada 𝑦12 , sehingga 

diperoleh solusi untuk   𝑦12 = 1.   Hapus semua kendala pada 𝑦12 

yang memiliki koefisien 1 yaitu 5, 6, 11, dan 12. Karena ada 

beberapa kendala yang dihapus, maka untuk nilai 𝑑i 

diperbarui, diperoleh Tabel 3.59 dan Tabel 3.60. 

dan  𝑞i 
𝑑i 

juga 
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Tabel 3. 59. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-2 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1   1          

Solusi-2   1 0   0 0 0 0   

Solusi-3   1    0 0 0 0  1 

Tabel 3. 60. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-4 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

.𝑑i 2 2   0 0     0  

𝑞i 1 1   1 1     1  

𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

  
0 0 

    
0 

 

Pada Tabel 3.60 dapat dilihat pada kolom warna biru 

menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala 𝑦5, 𝑦6, 𝑦11 

mengakibatkan nilai kendala 𝑦5, 𝑦6, 𝑦11 bernilai 0. 

Tabel 3. 61. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-3 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1   1          

Solusi-2   1 0   0 0 0 0   

Solusi-3   1 0   0 0 0 0  1 

Solusi-4   1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
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Tabel 3. 62. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-5 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

.𝑑i 2 2           

𝑞i 1 1           

𝑞i 

𝑑i 
1 

 

2 

1 
 

2 

          

Tabel 3.62 kolom dan baris warna biru menunjukkan penghapusan 

koefisien 1 dan pembaruan nilai   𝑑i dan 𝑞i. Terlihat pada Tabel 
𝑑i 

3.62, 𝑞i 
𝑑i 

yang minimum yaitu terdapat pada 𝑦2 , sehingga diperoleh 

solusi untuk 𝑦2 = 1. Hapus semua kendala pada 𝑦2 yang memiliki 

koefisien 1 yaitu 1 dan 2. Karena ada beberapa kendala yang 

dihapus, maka untuk nilai   𝑑i 

Tabel 3.63 dan Tabel 3.64. 

dan 𝑞i 
𝑑i 

juga diperbarui, diperoleh 

Tabel 3. 63. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-4 
 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1   1          

Solusi-2   1 0   0 0 0 0   

Solusi-3   1 0   0 0 0 0  1 

Solusi-4   1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Solusi-5  1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
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Tabel 3. 64. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-6 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

.𝑑i 0 0           

𝑞i 1 1           

𝑞i 

𝑑i 
0 0 

          

Pada Tabel 3.64 dapat dilihat pada kolom warna biru 

menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala 𝑦1, 𝑦2 

mengakibatkan nilai kendala 𝑦1, 𝑦2 bernilai 0. 

Tabel 3. 65. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-4 

TPS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Parameter 

qi 
 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

Solusi-1   1          

Solusi-2   1 0   0 0 0 0   

Solusi-3   1 0   0 0 0 0  1 

Solusi-4   1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Solusi-5  1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Solusi-6 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

 
Tabel 3. 66. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu 

dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-7 
 

Kendala 𝑦1 𝑦2 𝑦3 𝑦4 𝑦5 𝑦6 𝑦7 𝑦8 𝑦9 𝑦10 𝑦11 𝑦12 

.𝑑i             

𝑞i             

𝑞i 

𝑑i 
            

Dilihat pada Tabel 3.66 tidak ada lagi kendala yang tersisa, 

sehingga iterasi terhenti. 
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Berdasarkan Tabel 3.69 ternyata terdapat ketidaksesuaian antara 

permintaan di masing-masing dusun dengan TPS yang ditentukan, 

sehingga ditentukan lokasi TPS sesuai yaitu : 

1. Dusun 1, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 1 

sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan 

untuk TPS sampah Dusun 1 sebaiknya di letakkan di TPS 2. 

2. Dusun 2, berdasarkan LINGO permintaan di Dusun 2 sebaiknya 

ditempatkan di TPS 1 sedangkan berdasarkan GH permintaan 

di Dusun 2 sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini 

menyarankan untuk Dusun 2 sebaiknya di letakkan di TPS 1. 

3. Dusun 3, berdasarkan LINGO permintaan di Dusun 3 sebaiknya 

ditempatkan di TPS 2 sedangkan berdasarkan GH permintaan 

di Dusun 3 sebaiknya tidak diletakkan TPS. Penelitian ini 

menyarankan untuk TPS sampah Dusun 3 sebaiknya di 

letakkan di TPS 2. 

4. Dusun 4, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 4 

sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan 

untuk TPS sampah Dusun 4 sebaiknya di letakkan di TPS 

2.Penelitian ini menyarankan untuk Dusun 4 sebaiknya di 

letakkan di TPS 2. 

5. Dusun 5, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 5 

sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan 

untuk TPS sampah Dusun 1 sebaiknya di letakkan di TPS 2. 

6. Dusun 6, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 6 
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Analisis Data yang digunakan untuk penelitian, Penentuan 

lokasi Sekolah Dasar dengan penyelesaian masalah permasalahan 

p-Median menggunakan Heuristic Myopic Algorithm dan 

penyelesaian dengan menggunakan Software Lingo 13.0. 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data membahas tentang daftar nama Sekolah 

Dasar di Kecamatan Kemuning di Kota Palembang, waktu terbaik 

yang diperlukan calon siswa menuju sekolah, mendefinisikan 

variabel dan parameter untuk setiap model, dan data pengukuran 

jarak dari salah satu rumah siswa ke sekolah yang berada di 

Kecamatan Kemuning di Kota Palembang. 

4.1.1 Daftar Kelurahan dan RW di Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang 

Sekolah Dasar di Kecamatan Kemuning terdiri dari 23 

sekolah dasar yang terbagi dari negeri dan swasta. Tabel 4.1 

menjelaskan urutan nama-nama sekolah dasar yang berada di 

Kecamatan Kemuning. 

Tabel 4. 1. Daftar Kelurahan dan RW di Kecamatan Kemuning 

No Kelurahan RW 

1 Kelurahan 20 Ilir D II RW 01 
  RW 02 
  RW 03 
  RW 04 
  RW 05 
  RW 06 
  RW 07 
  RW 08 
  RW 09 
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  RW 10 

RW 11 

2 Kelurahan Ario Kemuning RW 01 

RW 02 

RW 03 

RW 04 

RW 05 

3 Kelurahan Pahlawan RW 01 

RW 02 

RW 03 

RW 04 

RW 05 

RW 06 

RW 07 

RW 08 

RW 09 

RW 10 

4 Kelurahan Pipa Reja RW 01 

RW 02 

RW 03 

RW 04 

RW 05 

RW 06 

RW 07 

5 Kelurahan Sekip Jaya RW 01 
  RW 02 
  RW 03 
  RW 04 
  RW 05 
  RW 06 
  RW 07 
  RW 08 
  RW 09 
  RW 10 
  RW 11 
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6 Kelurahan Talang Aman RW 01 
  RW 02 
  RW 03 
  RW 04 
  RW 05 
  RW 06 
  RW 07 

 

4.1.2 Jarak Maksimal 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB). Menggantikan aturan sebelumnya, 

salah satunya adalah menggunakan sistem zonasi untuk 

pemerataan peserta didik (Nasrulhaq, 2018). Dari hasil wawancara 

dengan salah satu Pegawai di Kementrian Pendidikan Kecamatan 

Kemuning Kota Palembang pada tanggal 24 Mei 2018, radius jarak 

dari lokasi Sekolah Dasar ke lokasi permintaan adalah ≤ 1000 

meter. 

 
4.2 Penyelesaian Masalah p-Median 

Tabel 4.2 menampilkan lokasi Sekolah Dasar baik Sekolah 

Dasar Negeri ataupun Swasta yang ada di Kecamatan Kemuning, 

data didapat dari Dinas Pendidikan Kecamatan Kemuning. 

Tabel 4. 2. Lokasi Sekolah Dasar Negeri dan Swasta 

No Nama Sekolah Dasar Lokasi Kelurahan 

1 SDN 156 Sekip Jaya 

2 SDN 157 Pahlawan 

3 SDN 158 Pahlawan 

4 SDN 159 Pahlawan 

5 SDN 160 20 Ilir D II 

6 SDN 161 Pipa Reja 

7 SDN 162 Pipa Reja 

8 SDN 163 Pipa Reja 

9 SDN 164 Pipa Reja 

10 SDN 165 Talang Aman 
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11 SDN 166 Ario Kemuning 

12 SD Muhammadiyah 6 Ario Kemuning 

13 SD Muhammadiyah 14 Ario Kemuning 

14 SD Kartika II-2 20 Ilir D II 

15 SD Baptis Sekip Jaya 

16 SD Methodist 1 Pahlawan 

17 SD IT Nurul Iman Sekip Jaya 

18 SD Dharmajaya Sekip Jaya 

19 SD Tulus Bakti Talang Aman 

20 SD IT Al-Furqon Pipa Reja 

21 SD / MI Al-Awwal Pipa Reja 

22 SD Penabur Sekip Jaya 

23 SD IT Al-Azhar Cairo Pahlawan 
 

4.2.1 Penyelesaian Masalah p-Median   Menggunakan Lingo 

13.0 Super Edition pada Kelurahan 20 Ilir D II 

Tabel 4.3 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada 

di Kelurahan 20 Ilir D II, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah 

RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan 𝑢i, dimana i = 1, 2, 3, 

..., 11. 

Tabel 4. 3. Lokasi Permintaan di Kelurahan 20 Ilir D II 

Variabel Keterangan Variabel 

𝑢1 RW 01 

𝑢2 RW 02 

𝑢3 RW 03 

𝑢4 RW 04 

𝑢5 RW 05 

𝑢6 RW 06 

𝑢7 RW 07 

𝑢8 RW 08 

𝑢9 RW 09 

𝑢10 RW 10 

𝑢11 RW 11 
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Tabel 4.4 menampilkan lokasi fasilitas yang ada di 

Kelurahan 20 Ilir D II, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap 

Sekolah Dasar dinotasikan dengan 𝑎j dimana j = 1, 2. 

Tabel 4. 4. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan 20 Ilir D II 

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW 

𝑎1 SDN 160 RW 02 

𝑎2 SD Kartika II-2 RW 03 

 
Data pada Tabel 4.5 adalah data jarak maksimum (dalam 

satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas 

(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan 20 Ilir D II Kecamatan 

Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps. 

Tabel 4. 5. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan 20 Ilir D II (meter) 

Z 𝑎1 𝑎2 

𝑢1 500 1000 

𝑢2 0 600 

𝑢3 1100 0 

𝑢4 400 900 

𝑢5 850 1400 

𝑢6 450 1000 

𝑢7 600 1100 

𝑢8 450 650 

𝑢9 500 350 

𝑢10 700 650 
𝑢11 750 1000 

Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan 

rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi 

fasilitas terdekat dengan fungsi tujuan adalah sebagai berikut. 

Minimumkan : 

𝑍 = 500𝑢1𝑎1 + 1000𝑢1𝑎2 + 0𝑢2𝑎1 + 600𝑢2𝑎2 + 1100𝑢3𝑎1 + 

0𝑢𝑎2 + 400𝑢4𝑎1 + 900𝑢4𝑎2 + 850𝑢5𝑎1 + 1400𝑢5𝑎2 + 450𝑢6𝑎1 + 

1000𝑢6𝑎2 + 600𝑢7𝑎1 + 1100𝑢7𝑎2 + 450𝑢8𝑎1 + 650𝑢8𝑎2 + 

500𝑢9𝑎1 + 350𝑢9𝑎2 + 700𝑢10𝑎1 + 650𝑢10𝑎2 + 750𝑢11𝑎1 + 

1000𝑢11𝑎2 (4.1) 
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Dengan kendala  

𝑢1𝑎1 + 𝑢1𝑎2 = 1 (4.2) 

𝑢2𝑎1 + 𝑢2𝑎2 = 1 (4.3) 

𝑢3𝑎1 + 𝑢3𝑎2 = 1 (4.4) 

𝑢4𝑎1 + 𝑢4𝑎2 = 1 (4.5) 

𝑢5𝑎1 + 𝑢5𝑎2 = 1 (4.6) 

𝑢6𝑎1 + 𝑢6𝑎2 = 1 (4.7) 

𝑢7𝑎1 + 𝑢7𝑎2 = 1 (4.8) 

𝑢8𝑎1 + 𝑢8𝑎2 = 1 (4.9) 

𝑢9𝑎1 + 𝑢9𝑎2 = 1 (4.10) 

𝑢10𝑎1 + 𝑢10𝑎2 = 1 (4.11) 

𝑢11𝑎1 + 𝑢11𝑎2 = 1 (4.12) 

𝑞1 + 𝑞2 = 2 (4.13) 

 

𝑢1𝑎1 + 𝑢2𝑎1 + 𝑢3𝑎1 + 𝑢4𝑎1 + 𝑢5𝑎1 + 𝑢6𝑎1 + 𝑢7𝑎1 + 𝑢8𝑎1 + 𝑢9𝑎1 + 𝑢10𝑎1 + 

𝑢11𝑎1 ≤ 𝑞1 𝑢1𝑎2 + 𝑢2𝑎2 + 𝑢3𝑎2 + 𝑢4𝑎2 + 𝑢5𝑎2 + 𝑢6𝑎2 + 𝑢7𝑎2 + 𝑢8𝑎2 + 𝑢9𝑎2 + 𝑢10𝑎2 + 

𝑢11𝑎2 ≤ 𝑞2 (4.14) 
 

Berdasarkan formulasi maka dapat diuraikan bahwa : 

1. Persamaan (4.1) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh. 

2. Kendala (4.2) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi 

𝑢1. 

3. Kendala (4.3) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi 

𝑢2. 

4. Kendala (4.4) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi 

𝑢3. 

5. Kendala (4.5) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi 

𝑢4. 

6. Kendala (4.6) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi 

𝑢5. 

7. Kendala (4.7) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi 

𝑢6. 

8. Kendala (4.8) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi 

𝑢7. 

9. Kendala (4.9) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi 

𝑢8. 
 
 
 

98 | Dr. Fitri Maya Puspita, M.Sc., Sisca Octarina, dkk 



 

dengan 

i = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11. 

j = 1, 2. 

Berdasarkan data dari lokasi permintaan, maka setiap lokasi 

permintaan akan dikelompokkan dengan lokasi fasilitas terdekat 

sehingga jarak rata-rata yang ditempuh minimum. Dengan bantuan 

Lingo 13.0 Super Edition, maka diperoleh hasil pada Tabel 4.6. 

 
Tabel 4. 6. Solusi Masalah p-Median Pada Kelurahan 20 Ilir D II 

Solver Status 

Model Class MILP 

State Global Optimal 

Objective 5000 

Infeasibility 0 

Iterations 0 

Extended Solver Status 

Solver Type Branch and Bound 

Best Objective 5000 

Objective bound 5000 

Tabel 4.6 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu 

sejauh 5000 meter. Extended solverstatus menunjukkan metode 

yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound 

dengan jarak tempuh objektif 5000 meter. 
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Tabel 4. 7. Nilai Variabel 𝑢i𝑎j untuk Solusi Masalah p-Median 
 

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel 

𝑢1𝑎1 1 𝑢6𝑎2 0 

𝑢1𝑎2 0 𝑢7𝑎1 1 

𝑢2𝑎1 1 𝑢7𝑎2 0 

𝑢2𝑎2 0 𝑢8𝑎1 1 

𝑢3𝑎1 0 𝑢8𝑎2 0 

𝑢3𝑎2 1 𝑢9𝑎1 0 

𝑢4𝑎1 1 𝑢9𝑎2 1 

𝑢4𝑎2 0 𝑢10𝑎1 0 

𝑢5𝑎1 1 𝑢10𝑎2 1 

𝑢5𝑎2 0 𝑢11𝑎1 1 

𝑢6𝑎1 1 𝑢11𝑎2 0 

Tabel 4.7 menampilkan nilai variabel untuk solusi p-Median 

Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan Lingo 13.0 

Super Edition, diperoleh solusi optimal : 𝑢1𝑎1 = 𝑢2𝑎1 = 𝑢3𝑎2 = 

𝑢4𝑎1 = 𝑢5𝑎1 = 𝑢6𝑎1 = 𝑢7𝑎1 = 𝑢8𝑎1 = 𝑢9𝑎2 = 𝑢10𝑎2 = 𝑢11𝑎1 = 1, 

artinya : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑢1) direkomendasikan ke SDN 160 (𝑎1). 

2. Permintaan di RW 02 (𝑢2) direkomendasikan ke SDN 160 (𝑎1). 

3. Permintaan di RW 03 (𝑢3) direkomendasikan ke SD Kartika II- 

2 (𝑎2). 

4. Permintaan di RW 04 (𝑢4) direkomendasikan ke SDN 160 (𝑎1). 

5. Permintaan di RW 05 (𝑢5) direkomendasikan ke SDN 160 (𝑎1). 

6. Permintaan di RW 06 (𝑢6) direkomendasikan ke SDN 160 (𝑎1). 

7. Permintaan di RW 07 (𝑢7) direkomendasikan ke SDN 160 (𝑎1). 

8. Permintaan di RW 08 (𝑢8) direkomendasikan ke SDN 160 (𝑎1). 

9. Permintaan di RW 09 (𝑢9) direkomendasikan ke SD Kartika II-2 

(𝑎2). 

10. Permintaan di RW 10 (𝑢10) direkomendasikan ke SD Kartika II- 

2 (𝑎2). 

11. Permintaan di RW 11 (𝑢11) direkomendasikan ke yaitu SDN 

160 (𝑎1). 
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4.2.2 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic 

Myopic Algorithm pada Kelurahan 20 Ilir D II 

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan 

beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara 

titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah 

Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengan lokasi 

fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom, 

kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum. 

Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik 𝑎1 dengan 

jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 6300 meter. Titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan 

permintaan, maka didapatkan tabel jarak seperti pada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan 20 Ilir D II (meter) Bagian I 

Z 𝑎1 𝑎2 

𝑢1 500 500 

𝑢2 0 0 

𝑢3 1100 0 

𝑢4 400 400 

𝑢5 850 850 

𝑢6 450 450 

𝑢7 600 600 

𝑢8 450 450 

𝑢9 500 350 

𝑢10 700 650 
𝑢11 750 750 

 
Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu 

menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki 

jarak tempuh paling minimum. Titik 𝑎2 memiliki jarak tempuh 

paling minimum yaitu sejauh 5000 meter, maka pilih kolom 

tersebut sehingga didapat Tabel 4.9. 
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Tabel 4. 9. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan 20 Ilir D II (meter) Bagian II 

Z 𝑎1 𝑎2 

𝑢1 500 500 

𝑢2 0 0 

𝑢3 0 0 

𝑢4 400 400 

𝑢5 850 850 

𝑢6 450 450 

𝑢7 600 600 

𝑢8 450 450 

𝑢9 350 350 

𝑢10 650 650 
𝑢11 750 750 

 
Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan 20 

Ilir D II yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 5000 meter 

dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 11 lokasi 

dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 2 lokasi yang tersebar disetiap 

RW di Kelurahan 20 Ilir D II Kecamatan Kemuning Kota Palembang 

seperti pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan 20 Ilir D II (meter) Bagian III 

Z 𝑎1 𝑎2 

𝑢1 500 500 

𝑢2 0 0 

𝑢3 0 0 

𝑢4 400 400 

𝑢5 850 850 

𝑢6 450 450 

𝑢7 600 600 

𝑢8 450 450 

𝑢9 350 350 
𝑢10 650 650 

𝑢11 750 750 
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Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑢1) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (𝑎1) yang ada 

di RW 02 dengan jarak 500 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 01 ada SD Kartika II-2 (𝑎2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 1000 meter. 

2. Permintaan di RW 02 (𝑢2) direkomendasikan ke SDN 160 

(𝑎1) yang ada di RW 02 itu sendiri, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 02 ada SD Kartika II-2 (𝑎2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 600 meter. 

3. Permintaan di RW 03 (𝑢3) direkomendasikan ke SD Kartika 

II-2 (𝑎2) yang ada di RW 03 itu sendiri. 

4. Permintaan di RW 04 (𝑢4) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (𝑎1) yang ada 

di RW 02 dengan jarak 400 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 04 ada SD Kartika II-2 (𝑎2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 900 meter. 

5. Permintaan di RW 05 (𝑢5) direkomendasikan ke SDN 160 

(𝑎1) yang ada di RW 02 dengan jarak 850 meter. 

6. Permintaan di RW 06 (𝑢6) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (𝑎1) yang ada 

di RW 02 dengan jarak 450 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 06 ada SD Kartika II-2 (𝑎2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 1000 meter. 

7. Permintaan di RW 07 (𝑢7) direkomendasikan ke SDN 160 

(𝑎1) yang ada di RW 02 dengan jarak 600 meter. 

8. Permintaan di RW 08 (𝑢8) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (𝑎1) yang ada 

di RW 02 dengan jarak 450 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 08 ada SD Kartika II-2 (𝑎2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 650 meter. 

9. Permintaan di RW 09 (𝑢9) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Kartika II-2 (𝑎2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 350 meter, dan untuk 

alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 09 ada SDN 

160 (𝑎1) yang ada di RW 02 dengan jarak 500 meter. 
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10. Permintaan di RW 10 (𝑢10) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Kartika II-2 (𝑎2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 650 meter, dan untuk 

alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 10 ada SDN 

160 (𝑎1) yang ada di RW 02 dengan jarak 700 meter. 

11. Permintaan di RW 11 (𝑢11) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (𝑎1) yang ada 

di RW 02 dengan jarak 750 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 11 ada SD Kartika II-2 (𝑎2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 1000 meter. 

 
4.2.3 Penyelesaian Masalah p-Median   Menggunakan Lingo 

13.0 Super Edition pada Kelurahan Ario Kemuning 

Tabel 4.11 menunjukkan lokasi permintaan yang ada di 

Kelurahan Ario Kemuning, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah 

RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan 𝑣i, dimana i = 1, 2, ..., 5. 

Tabel 4. 11. Lokasi Permintaan di Kelurahan Ario Kemuning 

Variabel Keterangan Variabel 

𝑣1 RW 01 

𝑣2 RW 02 

𝑣3 RW 03 

𝑣4 RW 04 

𝑣5 RW 05 

 
Tabel 4.11 menampilkan lokasi fasilitas yang ada di 

Kelurahan Ario Kemuning, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. 

Setiap Sekolah Dasar dinotasikan dengan 𝑏j dimana j = 1, 2, 3. 

Tabel 4. 12. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Ario Kemuning 

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW 

𝑏1 SDN 166 RW 05 

𝑏2 SD Muhammadiyah 6 RW 04 

𝑏3 SD Muhammadiyah 14 RW 04 
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Data pada Tabel 4.12 adalah data jarak maksimum (dalam 

satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas 

(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Ario Kemuning Kecamatan 

Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps. 

Tabel 4. 13. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Ario Kemuning (meter) 

Z 𝑏1 𝑏2 𝑏3 

𝑣1 1000 3000 3000 

𝑣2 850 1700 1700 

𝑣3 600 1500 1500 

𝑣4 1100 0 0 

𝑣5 0 1500 1500 

 
Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan 

rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi 

fasilitas terdekat sehingga diperoleh formulasi sehingga fungsi 

tujuan menjadi : 

Minimumkan : 

𝑍 = 1000𝑣1𝑏1 + 3000𝑣1𝑏2 + 3000𝑣1𝑏3 + 850𝑣2𝑏1 + 1700𝑣2𝑏2 + 

1700𝑣2𝑏3 + 600𝑣3𝑏1 + 1500𝑣3𝑏2 + 1500𝑣3𝑏3 + 1100𝑣4𝑏1 + 

0𝑣4𝑏2 + 0𝑣4𝑏3 + 0𝑣5𝑏1 + 1500𝑣5𝑏2 + 1500𝑣5𝑏3 (4.15) 

 
𝑣1𝑏1 + 𝑣1𝑏2 + 𝑣1𝑏3 = 1 (4.16) 

𝑣2𝑏1 + 𝑣2𝑏2 + 𝑣2𝑏3 = 1 (4.17) 

𝑣3𝑏1 + 𝑣3𝑏2 + 𝑣3𝑏3 = 1 (4.18) 

𝑣4𝑏1 + 𝑣4𝑏2 + 𝑣4𝑏3 = 1 (4.19) 

𝑣5𝑏1 + 𝑣5𝑏2 + 𝑣5𝑏3 = 1 (4.20) 

𝑞1 + 𝑞2 + 𝑞3 = 3 (4.21) 

𝑣1𝑏1 + 𝑣2𝑏1 + 𝑣3𝑏1 + 𝑣4𝑏1 + 𝑣5𝑏1 ≤ 𝑞1 

𝑣1𝑏2 + 𝑣2𝑏2 + 𝑣3𝑏2 + 𝑣4𝑏2 + 𝑣5𝑏2 ≤ 𝑞2 

𝑣1𝑏3 + 𝑣2𝑏3 + 𝑣3𝑏3 + 𝑣4𝑏3 + 𝑣5𝑏3 ≤ 𝑞3 (4.22) 
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Tabel 4.14 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu 

sejauh 2450 meter. Extended solverstatus menunjukkan metode 

yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound 

dengan jarak tempuh objektif 2450 meter. 

Tabel 4. 15. Nilai Variabel 𝑣i𝑏j untuk Solusi Masalah p-Median 
 

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel 

𝑣1𝑏1 1 𝑣3𝑏3 0 

𝑣1𝑏2 0 𝑣4𝑏1 0 

𝑣1𝑏3 0 𝑣4𝑏2 1 

𝑣2𝑏1 1 𝑣4𝑏3 0 

𝑣2𝑏2 0 𝑣5𝑏1 1 

𝑣2𝑏3 0 𝑣5𝑏2 0 

𝑣3𝑏1 1 𝑣5𝑏3 0 

𝑣3𝑏2 0  

Tabel 4.15 menampilkan nilai variabel untuk solusi p- 

Median Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan 

Lingo 13.0 Super Edition, diperoleh solusi optimal : 𝑣1𝑏1 = 𝑣2𝑏1 = 

𝑣3𝑏1 = 𝑣4𝑏2 = 𝑣5𝑏1 = 1, artinya : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑣1) direkomendasikan ke SDN 166 

(𝑏1). 

2. Permintaan di RW 02 (𝑣2) direkomendasikan ke SDN 

166(𝑏1). 

3. Permintaan di RW 03 (𝑣3) direkomendasikan ke SDN 

166(𝑏1). 

4. Permintaan   di RW   04 (𝑣4) direkomendasikan ke SD 

Muhammadiyah 6(𝑏2). 

5. Permintaan di RW 05 (𝑣5) direkomendasikan ke SDN 

166(𝑏1). 

 
4.2.4 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic 

Myopic Algorithm pada Kelurahan Ario Kemuning 

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan 

beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara 

titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah 
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Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi 

fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.13. 

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom, 

kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum. 

Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik 𝑏1 dengan 

jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 3550 meter. Titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan 

permintaan, maka didapatkan Tabel 4.16. 

Tabel 4. 16. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Ario Kemuning (meter) Bagian I 

Z 𝑏1 𝑏2 𝑏3 

𝑣1 1000 1000 1000 

𝑣2 850 850 850 

𝑣3 600 600 600 

𝑣4 1100 0 0 

𝑣5 0 0 0 

 
Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu 

menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki 

jarak tempuh paling minimum. Titik 𝑏2 dan 𝑏3 memiliki jarak 

tempuh paling minimum yaitu sejauh 2450 meter, maka pilih 

kolom tersebut sehingga didapat Tabel 4.17. 

Tabel 4. 17. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Ario Kemuning (meter) Bagian II 

Z 𝑏1 𝑏2 𝑏3 

𝑣1 1000 1000 1000 

𝑣2 850 850 850 

𝑣3 600 600 600 

𝑣4 0 0 0 

𝑣5 0 0 0 

Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan 

Ario Kemuning yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 2450 

meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 5 

lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 3 lokasi yang tersebar 

disetiap RW di Kelurahan Ario Kemuning Kecamatan Kemuning 

Kota Palembang seperti pada Tabel 4.18. 
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Tabel 4. 18. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Ario Kemuning (meter) Bagian III 

Z 𝑏1 𝑏2 𝑏3 

𝑣1 1000 1000 1000 

𝑣2 850 850 850 

𝑣3 600 600 600 

𝑣4 0 0 0 

𝑣5 0 0 0 

 
Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑣1) direkomendasikan ke SDN 166 

(𝑏1) yang ada di RW 05 dengan jarak 600 meter. 

2.  Permintaan di RW 02 (𝑣2) direkomendasikan ke SDN 166(𝑏1) 

yang ada di RW 05 dengan jarak 850 meter. 

3. Permintaan di RW 03 (𝑣3) direkomendasikan ke SDN 166(𝑏1) 

yang ada di RW 05 dengan jarak 600 meter. 

4. Permintaan di RW 04 (𝑣4) direkomendasikan ke SD 

Muhammadiyah 6(𝑏2) dan SD Muhammadiyah 14(𝑏3) yang ada 

di RW 04 dengan jarak 60 meter. 

5. Permintaan di RW 05 (𝑣5) direkomendasikan ke SDN 166(𝑏1) 

yang ada di RW 05 dengan jarak 600 meter. 

 
4.2.5 Penyelesaian Masalah p-Median   Menggunakan Lingo 

13.0 Super Edition pada Kelurahan Pahlawan 

Tabel 4.19 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada 

di Kelurahan Pahlawan, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah 

RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan 𝑤i, dimana i = 1, 2, 3, 

..., 10 
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Tabel 4. 19. Lokasi Permintaan di Kelurahan Pahlawan 

Variabel Keterangan Variabel 

𝑤1 RW 01 

𝑤2 RW 02 

𝑤3 RW 03 

𝑤4 RW 04 

𝑤5 RW 05 

𝑤6 RW 06 

𝑤7 RW 07 

𝑤8 RW 08 

𝑤9 RW 09 
𝑤10 RW 10 

Tabel 4.20 menampilkan lokasi Fasilitas yang ada di 

Kelurahan Pahlawan, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap 

Sekolah Dasar dinotasikan dengan 𝑐j dimana j = 1, 2, 3, 4, 5. 

Tabel 4. 20. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Pahlawan 

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW 

𝑐1 SDN 157 RW 06 

𝑐2 SDN 158 RW 02 

𝑐3 SDN 159 RW 08 

𝑐4 SD Methodist 1 RW 03 

𝑐5 SD IT Al-Azhar Cairo RW 01 

 
Data pada Tabel 4.21 adalah data jarak maksimum (dalam 

satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas 

(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Pahlawan Kecamatan 

Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps. 
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Tabel 4. 21. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) 

Z 𝑐1 𝑐2 𝑐3 𝑐4 𝑐5 

𝑤1 1500 950 1400 650 0 

𝑤2 1600 0 1300 700 700 

𝑤3 1200 550 1600 0 1100 

𝑤4 500 2400 900 2100 2000 

𝑤5 600 3100 1000 2800 2800 

𝑤6 0 2800 250 2400 2400 

𝑤7 350 2600 400 2300 2300 

𝑤8 550 1700 0 2900 2800 

𝑤9 2000 2400 900 3900 3400 
𝑤10 650 1800 300 3000 2900 

Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan 

rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi 

fasilitas terdekat sehingga diperoleh formulasi sebagai berikut : 

 
Minimumkan : 

𝑍 = 1500𝑤1𝑐1 + 950𝑤1𝑐2 + 1400𝑤1𝑐3 + 650𝑤1𝑐4 + 0𝑤1𝑐5 

+ 1600𝑤2𝑐1 + 0𝑤2𝑐2 + 1300𝑤2𝑐3 + 700𝑤2𝑐4 

+ 700𝑤2𝑐5 + 1200𝑤3𝑐1 + 550𝑤3𝑐2 + 1600𝑤3𝑐3 

+ 0𝑤3𝑐4 + 1100𝑤3𝑐5 + 500𝑤4𝑐1 + 2400𝑤4𝑐2 

+ 900𝑤4𝑐3 + 2100𝑤4𝑐4 + 2000𝑤4𝑐5 + 600𝑤5𝑐1 

+ 3100𝑤5𝑐2 + 1000𝑤5𝑐3 + 2800𝑤5𝑐4 + 2800𝑤5𝑐5 

+ 0𝑤6𝑐1 + 2800𝑤6𝑐2 + 250𝑤6𝑐3 + 2400𝑤6𝑐4 

+ 2400𝑤6𝑐5 + 350𝑤7𝑐1 

+2600𝑤7𝑐2 + 400𝑤7𝑐3 + 2300𝑤7𝑐4 + 2300𝑤7𝑐5 + 550𝑤8𝑐1 + 

1700𝑤8𝑐2 + 0𝑤8𝑐3 + 2900𝑤8𝑐4 + 2800𝑤8𝑐5 + 2000𝑤9𝑐1 + 

2400𝑤9𝑐2 + 900𝑤9𝑐3 + 3900𝑤9𝑐4 + 3400𝑤9𝑐5 + 650𝑤10𝑐1 + 

1800𝑤10𝑐2 + 300𝑤10𝑐3 

+3000𝑤10𝑐4 + 2900𝑤10𝑐5 (4.23) 

 
𝑤1𝑐1 + 𝑤1𝑐2 + 𝑤1𝑐3 + 𝑤1𝑐4 + 𝑤1𝑐5 = 1 (4.24) 

𝑤2𝑐1 + 𝑤2𝑐2 + 𝑤2𝑐3 + 𝑤2𝑐4 + 𝑤2𝑐5 = 1 (4.25) 

𝑤3𝑐1 + 𝑤3𝑐2 + 𝑤3𝑐3 + 𝑤3𝑐4 + 𝑤3𝑐5 = 1 (4.26) 
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𝑤4𝑐1 + 𝑤4𝑐2 + 𝑤4𝑐3 + 𝑤4𝑐4 + 𝑤4𝑐5 = 1 (4.27) 

𝑤5𝑐1 + 𝑤5𝑐2 + 𝑤5𝑐3 + 𝑤5𝑐4 + 𝑤5𝑐5 = 1 (4.28) 

𝑤6𝑐1 + 𝑤6𝑐2 + 𝑤6𝑐3 + 𝑤6𝑐4 + 𝑤6𝑐5 = 1 (4.29) 

𝑤7𝑐1 + 𝑤7𝑐2 + 𝑤7𝑐3 + 𝑤7𝑐4 + 𝑤7𝑐5 = 1 (4.30) 

𝑤8𝑐1 + 𝑤8𝑐2 + 𝑤8𝑐3 + 𝑤8𝑐4 + 𝑤8𝑐5 = 1 (4.31) 

𝑤9𝑐1 + 𝑤9𝑐2 + 𝑤9𝑐3 + 𝑤9𝑐4 + 𝑤9𝑐5 = 1 (4.32) 

𝑤10𝑐1 + 𝑤10𝑐2 + 𝑤10𝑐3 + 𝑤10𝑐4 + 𝑤10𝑐5 = 1 (4.33) 

 
𝑞1 + 𝑞2 + 𝑞3 + 𝑞4 + 𝑞5 = 5 (4.34) 

 
𝑤1𝑐1 + 𝑤2𝑐1 + 𝑤3𝑐1 + 𝑤4𝑐1 + 𝑤5𝑐1 + 𝑤6𝑐1 + 𝑤7𝑐1 + 𝑤8𝑐1 + 𝑤9𝑐1 + 𝑤10𝑐1 

≤ 𝑞1 

𝑤1𝑐2 + 𝑤2𝑐2 + 𝑤3𝑐2 + 𝑤4𝑐2 + 𝑤5𝑐2 + 𝑤6𝑐2 + 𝑤7𝑐2 + 𝑤8𝑐2 + 𝑤9𝑐2 

+ 𝑤10𝑐2 ≤ 𝑞2 

𝑤1𝑐3 + 𝑤2𝑐3 + 𝑤3𝑐3 + 𝑤4𝑐3 + 𝑤5𝑐3 + 𝑤6𝑐3 + 𝑤7𝑐3 + 𝑤8𝑐3 + 𝑤9𝑐3 

+ 𝑤10𝑐3 ≤ 𝑞3 

𝑤1𝑐4 + 𝑤2𝑐4 + 𝑤3𝑐4 + 𝑤4𝑐4 + 𝑤5𝑐4 + 𝑤6𝑐4 + 𝑤7𝑐4 + 𝑤8𝑐4 + 𝑤9𝑐4 

+ 𝑤10𝑐4 ≤ 𝑞4 

𝑤1𝑐5 + 𝑤2𝑐5 + 𝑤3𝑐5 + 𝑤4𝑐5 + 𝑤5𝑐5 + 𝑤6𝑐5 + 𝑤7𝑐5 + 𝑤8𝑐5 + 𝑤9𝑐5 + 

𝑤10𝑐5 ≤ 𝑞5 (4.35) 
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Tabel 4.22 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu sejauh 

2650 meter. Extended solverstatus menunjukkan metode yang 

digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound 

dengan jarak tempuh objektif 2650 meter. 
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Tabel 4. 23. Nilai Variabel wi𝑐j untuk Solusi Masalah p-Median 
 

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel 

𝑤1𝑐1 0 𝑤6𝑐1 1 

𝑤1𝑐2 0 𝑤6𝑐2 0 

𝑤1𝑐3 0 𝑤6𝑐3 0 

𝑤1𝑐4 0 𝑤6𝑐4 0 

𝑤1𝑐5 1 𝑤6𝑐5 0 

𝑤2𝑐1 0 𝑤7𝑐1 1 

𝑤2𝑐2 1 𝑤7𝑐2 0 

𝑤2𝑐3 0 𝑤7𝑐3 0 

𝑤2𝑐4 0 𝑤7𝑐4 0 

𝑤2𝑐5 0 𝑤7𝑐5 0 

𝑤3𝑐1 0 𝑤8𝑐1 0 

𝑤3𝑐2 0 𝑤8𝑐2 0 

𝑤3𝑐3 0 𝑤8𝑐3 1 

𝑤3𝑐4 1 𝑤8𝑐4 0 

𝑤3𝑐5 0 𝑤8𝑐5 0 

𝑤4𝑐1 1 𝑤9𝑐1 0 

𝑤4𝑐2 0 𝑤9𝑐2 0 

𝑤4𝑐3 0 𝑤9𝑐3 1 

𝑤4𝑐4 0 𝑤9𝑐4 0 

𝑤4𝑐5 0 𝑤9𝑐5 0 

𝑤5𝑐1 1 𝑤10𝑐1 0 

𝑤5𝑐2 0 𝑤10𝑐2 0 

𝑤5𝑐3 0 𝑤10𝑐3 1 

𝑤5𝑐4 0 𝑤10𝑐4 0 

𝑤5𝑐5 0 𝑤10𝑐5 0 

Tabel 4.23 menampilkan nilai variabel untuk solusi p- 

Median Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan 

Lingo 13.0 Super Edition, diperoleh solusi optimal : 𝑤1𝑐5 = 𝑤2𝑐2 = 

𝑤3𝑐4 = 𝑤4𝑐1 = 𝑤5𝑐1 = 𝑤6𝑐1 = 𝑤7𝑐1 = 𝑤8𝑐3 = 𝑤9𝑐3 = 𝑤10𝑐3 = 1, 

artinya : 
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1. Permintaan di RW 01 (𝑤1) direkomendasikan ke SD IT Al- 

Azhar Cairo (𝑐5). 

2. Permintaan di RW 02 (𝑤2) direkomendasikan ke SDN 158 (𝑐2). 

3. Permintaan di RW 03 (𝑤3) direkomendasikan ke SD Methodist 

1 (𝑐4). 

4. Permintaan di RW 04 (𝑤4) direkomendasikan ke SDN 157 (𝑐1). 

5. Permintaan di RW 05 (𝑤5) direkomendasikan ke SDN 157 (𝑐1). 

6. Permintaan di RW 06 (𝑤6) direkomendasikan ke SDN 157 (𝑐1). 

7. Permintaan di RW 07 (𝑤7) direkomendasikan ke SDN 157 (𝑐1). 

8. Permintaan di RW 08 (𝑤8) direkomendasikan ke SDN 159 (𝑐3). 

9. Permintaan di RW 09 (𝑤9) direkomendasikan ke SDN 159 (𝑐3). 

10. Permintaan di RW 10 (𝑤10) direkomendasikan ke SDN 157 

(𝑐1). 

 
4.2.6 Penyelesaian Masalah P-Median Menggunakan Heuristic 

Myopic Algorithm pada Kelurahan Pahlawan 

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan 

beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara 

titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah 

Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi 

fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.21. 

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom, 

kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum. 

Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik 𝑐3 dengan 

jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 8050 meter. Titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan 

permintaan, maka didapatkan Tabel 4.24. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Set Cover Problem dan Aplikasinya|  115 



 

Tabel 4. 24. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian I 

Z 𝑐1 𝑐2 𝑐3 𝑐4 𝑐5 

𝑤1 1400 950 1400 650 0 

𝑤2 1300 0 1300 700 700 

𝑤3 1200 550 1600 0 1100 

𝑤4 500 900 900 900 900 

𝑤5 600 1000 1000 1000 1000 

𝑤6 0 250 250 250 250 

𝑤7 350 400 400 400 400 

𝑤8 0 0 0 0 0 

𝑤9 900 900 900 900 900 
𝑤10 300 300 300 300 300 

 
Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu 

menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki 

jarak tempuh paling minimum. Titik 𝑐4 memiliki jarak tempuh 

paling minimum yaitu sejauh 5100 meter, maka pilih kolom 

tersebut sehingga didapat Tabel 4.25. 

Tabel 4. 25. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian II 

Z 𝑐1 𝑐2 𝑐3 𝑐4 𝑐5 

𝑤1 650 650 650 650 0 

𝑤2 700 0 700 700 700 

𝑤3 0 0 0 0 0 

𝑤4 500 900 900 900 900 

𝑤5 600 1000 1000 1000 1000 

𝑤6 0 250 250 250 250 

𝑤7 350 400 400 400 400 

𝑤8 0 0 0 0 0 

𝑤9 900 900 900 900 900 

𝑤10 300 300 300 300 300 
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Titik 𝑐1 memiliki jarak tempuh 4000 meter, jarak tempuh 

tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat 

dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.26. 

Tabel 4. 26. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian III 

Z 𝑐1 𝑐2 𝑐3 𝑐4 𝑐5 

𝑤1 650 650 650 650 0 

𝑤2 700 0 700 700 700 

𝑤3 0 0 0 0 0 

𝑤4 500 500 500 500 500 

𝑤5 600 600 600 600 600 

𝑤6 0 0 0 0 0 

𝑤7 350 350 350 350 350 

𝑤8 0 0 0 0 0 

𝑤9 900 900 900 900 900 
𝑤10 300 300 300 300 300 

 
Titik 𝑐2 memiliki jarak tempuh 3300 meter, jarak tempuh 

tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat 

dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.27. 

Tabel 4. 27. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian IV 

Z 𝑐1 𝑐2 𝑐3 𝑐4 𝑐5 

𝑤1 650 650 650 650 0 

𝑤2 0 0 0 0 0 

𝑤3 0 0 0 0 0 

𝑤4 500 500 500 500 500 

𝑤5 600 600 600 600 600 

𝑤6 0 0 0 0 0 

𝑤7 350 350 350 350 350 

𝑤8 0 0 0 0 0 

𝑤9 900 900 900 900 900 
𝑤10 300 300 300 300 300 
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Titik 𝑐5 memiliki jarak tempuh 2650 meter, jarak tempuh 

tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat 

dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.28. 

Tabel 4. 28. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian V 

Z 𝑐1 𝑐2 𝑐3 𝑐4 𝑐5 

𝑤1 0 0 0 0 0 

𝑤2 0 0 0 0 0 

𝑤3 0 0 0 0 0 

𝑤4 500 500 500 500 500 

𝑤5 600 600 600 600 600 

𝑤6 0 0 0 0 0 

𝑤7 350 350 350 350 350 

𝑤8 0 0 0 0 0 

𝑤9 900 900 900 900 900 
𝑤10 300 300 300 300 300 

 
Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan 

Pahlawan yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 2650 

meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 

10 lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 5 lokasi yang tersebar 

disetiap RW di Kelurahan Pahlawan Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang seperti pada Tabel 4.29. 
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Tabel 4. 29. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian VI 

Z 𝑐1 𝑐2 𝑐3 𝑐4 𝑐5 

𝑤1 0 0 0 0 0 

𝑤2 0 0 0 0 0 

𝑤3 0 0 0 0 0 

𝑤4 500 500 500 500 500 

𝑤5 600 600 600 600 600 

𝑤6 0 0 0 0 0 

𝑤7 350 350 350 350 350 

𝑤8 0 0 0 0 0 

𝑤9 900 900 900 900 900 
𝑤10 300 300 300 300 300 

 
Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑤1) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD IT Al-Azhar Cairo 

(𝑐5) yang ada di RW 01 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif 

lain dalam radius 1000 meter dari RW 01 ada SD Methodist 1 

(𝑐4) yang ada di RW 03 dengan jarak 650 meter, dan SDN 158 

(𝑐2) yang ada di RW 02 dengan jarak 950 meter. 

2. Permintaan di RW 02 (𝑤2) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 158 (𝑐2) yang ada di 

RW 02 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif lain dalam radius 

1000 meter dari RW 02 ada SD Methodist 1 (𝑐4) yang ada di RW 

03 dengan jarak 700 meter, dan SD IT Al-Azhar Cairo (𝑐5) yang 

ada di RW 01 dengan jarak 700 meter. 

3. Permintaan di RW 03 (𝑤3) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Methodist 1 (𝑐4) yang 

ada di RW 03 itu sendiri, dan untuk alternatif lain dalam radius 

1000 meter dari RW 03 ada SDN 158 (𝑐2) yang ada di RW 02 

dengan jarak 550 meter. 

4. Permintaan di RW 04 (𝑤4) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (𝑐1) yang ada di 

RW 06 dengan jarak 500 meter, dan untuk alternatif lain dalam 
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radius 1000 meter dari RW 04 ada SDN 159 (𝑐3) yang ada di RW 

08 dengan jarak 900 meter. 

5. Permintaan di RW 05 (𝑤5) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (𝑐1) yang ada di 

RW 06 dengan jarak 600 meter, dan untuk alternatif lain dalam 

radius 1000 meter dari RW 05 ada SDN 159 (𝑐3) yang ada di RW 

08 dengan jarak 1000 meter. 

6. Permintaan di RW 06 (𝑤6) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (𝑐1) yang ada di 

RW 06 itu sendiri, dan untuk alternatif lain dalam radius 1000 

meter dari RW 06 ada SDN 159 (𝑐3) yang ada di RW 08 dengan 

jarak 250 meter. 

7. Permintaan di RW 07 (𝑤7) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (𝑐1) yang ada di 

RW 06 dengan jarak 350 meter, dan untuk alternatif lain dalam 

radius 1000 meter dari RW 07 ada SDN 159 (𝑐3) yang ada di RW 

08 dengan jarak 400 meter. 

8. Permintaan di RW 08 (𝑤8) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 159 (𝑐3) yang ada di 

RW 06 dengan jarak 170 meter, dan untuk alternatif lain dalam 

radius 1000 meter dari RW 08 ada SDN 157 (𝑐1) yang ada di RW 

06 dengan jarak 550 meter. 

9. Permintaan di RW 09 (𝑤9) direkomendasikan ke SDN 159 
(𝑐3) yang ada di RW 06 dengan jarak 900 meter. 

10. Permintaan di RW 10 (𝑤10) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (𝑐1) yang ada di 

RW 06 dengan jarak 650 meter, dan untuk alternatif lain dalam 

radius 1000 meter dari RW 10 ada SDN 159 (𝑐3) yang ada di 

RW 08 dengan jarak 300 meter. 

 
4.2.7 Penyelesaian Masalah p-Median   Menggunakan Lingo 

13.0 Super Edition pada Kelurahan Pipa Reja 

Tabel 4.30 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada 

di Kelurahan Pipa Reja, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah 

RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan 𝑥i, dimana i = 1, 2, 3, ..., 

7. 
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Tabel 4. 30. Lokasi Permintaan di Kelurahan Pipa Reja 

Variabel Keterangan Variabel 

𝑥1 RW 01 

𝑥2 RW 02 

𝑥3 RW 03 

𝑥4 RW 04 

𝑥5 RW 05 

𝑥6 RW 06 

𝑥7 RW 07 

Tabel 4.31 menampilkan lokasi Fasilitas yang ada di 

Kelurahan Pahlawan, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap 

Sekolah Dasar dinotasikan dengan 𝑑j dimana j = 1, 2, 3, 4, 5. 

Tabel 4. 31. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Pipa Reja 

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW 

𝑑1 SDN 161 RW 06 

𝑑2 SDN 162 RW 06 

𝑑3 SDN 163 RW 02 

𝑑4 SDN 164 RW 05 

𝑑5 SD IT Al-Furqon RW 01 

𝑑6 SD / MI Al-Awwal RW 05 

Data pada Tabel 4.32 adalah data jarak maksimum (dalam 

satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas 

(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Pipa Reja Kecamatan 

Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps. 

Tabel 4. 32. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) 

Z 𝑑1 𝑑2 𝑑3 𝑑4 𝑑5 𝑑6 

𝑥1 1300 950 900 550 0 450 

𝑥2 1100 750 0 220 850 230 

𝑥3 1400 700 1100 900 1900 1300 

𝑥4 1200 700 1100 850 1800 1200 

𝑥5 1100 750 700 0 850 0 

𝑥6 0 0 1300 950 1500 500 

𝑥7 2400 1000 1500 1200 1100 1600 
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Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan 

rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi 

fasilitas terdekat sehingga diperoleh formulasi sebagai berikut : 

Berdasarkan Persamaan (2.1) fungsi tujuan menjadi : 

Minimumkan : 
𝑍 = 1300𝑥1𝑑1 + 950𝑥1𝑑2 + 900𝑥1𝑑3 + 550𝑥1𝑑4 + 0𝑥1𝑑5 + 450𝑥1𝑑6 

+1100𝑥2𝑑1 + 750𝑥2𝑑2 + 0𝑥2𝑑3 + 220𝑥2𝑑4 + 850𝑥2𝑑5 + 230𝑥2𝑑6 

+1400𝑥3𝑑1 + 700𝑥3𝑑2 + 1100𝑥3𝑑3 + 900𝑥3𝑑4 + 1900𝑥3𝑑5 + 1300𝑥3𝑑6 

+1200𝑥4𝑑1 + 700𝑥4𝑑2 + 1100𝑥4𝑑3 + 850𝑥4𝑑4 + 1800𝑥4𝑑5 + 1200𝑥4𝑑6 

+1100𝑥5𝑑1 + 750𝑥5𝑑2 + 700𝑥5𝑑3 + 0𝑥5𝑑4 + 850𝑥5𝑑5 + 0𝑥5𝑑6 + 0𝑥6𝑑1 

+0𝑥6𝑑2 + 1300𝑥6𝑑3 + 950𝑥6𝑑4 + 1500𝑥6𝑑5 + 500𝑥6𝑑6 + 2400𝑥7𝑑1 

+1000𝑥7𝑑2 + 1500𝑥7𝑑3 + 1200𝑥7𝑑4 + 1100𝑥7𝑑5 + 1600𝑥7𝑑6 (4.36) 

Dengan kendala 

𝑥1𝑑1 + 𝑥1𝑑2 + 𝑥1𝑑3 + 𝑥1𝑑4 + 𝑥1𝑑5 + 𝑥1𝑑6 = 1 (4.37) 

𝑥2𝑑1 + 𝑥2𝑑2 + 𝑥2𝑑3 + 𝑥2𝑑4 + 𝑥2𝑑5 + 𝑥2𝑑6 = 1 (4.38) 

𝑥3𝑑1 + 𝑥3𝑑2 + 𝑥3𝑑3 + 𝑥3𝑑4 + 𝑥3𝑑5 + 𝑥3𝑑6 = 1 (4.39) 

𝑥4𝑑1 + 𝑥4𝑑2 + 𝑥4𝑑3 + 𝑥4𝑑4 + 𝑥4𝑑5 + 𝑥4𝑑6 = 1 (4.40) 

𝑥5𝑑1 + 𝑥5𝑑2 + 𝑥5𝑑3 + 𝑥5𝑑4 + 𝑥5𝑑5 + 𝑥5𝑑6 = 1 (4.41) 

𝑥6𝑑1 + 𝑥6𝑑2 + 𝑥6𝑑3 + 𝑥6𝑑4 + 𝑥6𝑑5 + 𝑥6𝑑6 = 1 (4.42) 

𝑥7𝑑1 + 𝑥7𝑑2 + 𝑥7𝑑3 + 𝑥7𝑑4 + 𝑥7𝑑5 + 𝑥7𝑑6 = 1 (4.43) 

 
𝑞1 + 𝑞2 + 𝑞3 + 𝑞4 + 𝑞5 + 𝑞6 = 5 (4.44) 

𝑥1𝑑1 + 𝑥2𝑑1 + 𝑥3𝑑1 + 𝑥4𝑑1 + 𝑥5𝑑1 + 𝑥6𝑑1 + 𝑥7𝑑1 ≤ 𝑞1 

𝑥1𝑑2 + 𝑥2𝑑2 + 𝑥3𝑑2 + 𝑥4𝑑2 + 𝑥5𝑑2 + 𝑥6𝑑2 + 𝑥7𝑑2 ≤ 𝑞2 

𝑥1𝑑3 + 𝑥2𝑑3 + 𝑥3𝑑3 + 𝑥4𝑑3 + 𝑥5𝑑3 + 𝑥6𝑑3 + 𝑥7𝑑3 ≤ 𝑞3 

𝑥1𝑑4 + 𝑥2𝑑4 + 𝑥3𝑑4 + 𝑥4𝑑4 + 𝑥5𝑑4 + 𝑥6𝑑4 + 𝑥7𝑑4 ≤ 𝑞4 

𝑥1𝑑5 + 𝑥2𝑑5 + 𝑥3𝑑5 + 𝑥4𝑑5 + 𝑥5𝑑5 + 𝑥6𝑑5 + 𝑥7𝑑5 ≤ 𝑞5 

𝑥1𝑑6 + 𝑥2𝑑6 + 𝑥3𝑑6 + 𝑥4𝑑6 + 𝑥5𝑑6 + 𝑥6𝑑6 + 𝑥7𝑑6 ≤ 𝑞6 (4.45) 

 
Dapat diuraikan bahwa : 

1. Persamaan (4.36) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh. 

2. Kendala (4.37) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑥1. 

3. Kendala (4.38) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑥2. 

4. Kendala (4.39) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑥3. 
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Dengan i = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan j = 1, 2, 3, 4, 5, 6. 

Berdasarkan data dari lokasi permintaan, maka setiap lokasi 

permintaan akan dikelompokkan dengan lokasi fasilitas terdekat 

sehingga jarak rata-rata yang ditempuh minimum. Dengan bantuan 

Lingo 13.0 Super Edition, maka diperoleh hasil pada Tabel 4.33. 

 
Tabel 4. 33. Solusi Masalah p-Median pada Kelurahan Pipa 

Reja 

Solver Status 

Model Class MILP 

State Global Optimal 

Objective 2400 

Infeasibility 0 

Iterations 0 

Extended Solver Status 

Solver Type Branch and Bound 

Best Objective 2400 

Objective bound 2400 

 
Tabel 4.33 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu 

sejauh 2400 meter. Extended solver status menunjukkan metode 

yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound 

dengan jarak tempuh objektif 2400 meter. 
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Tabel 4. 34. Nilai Variabel 𝗑i𝑑j untuk Solusi Masalah p-Median 
 

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel 

𝑥1𝑑1 0 𝑥4𝑑4 0 

𝑥1𝑑2 0 𝑥4𝑑5 0 

𝑥1𝑑3 0 𝑥4𝑑6 0 

𝑥1𝑑4 0 𝑥5𝑑1 0 

𝑥1𝑑5 1 𝑥5𝑑2 0 

𝑥1𝑑6 0 𝑥5𝑑3 0 

𝑥2𝑑1 0 𝑥5𝑑4 1 

𝑥2𝑑2 0 𝑥5𝑑5 0 

𝑥2𝑑3 1 𝑥5𝑑6 0 

𝑥2𝑑4 0 𝑥6𝑑1 1 

𝑥2𝑑5 0 𝑥6𝑑2 0 

𝑥2𝑑6 0 𝑥6𝑑3 0 

𝑥3𝑑1 0 𝑥6𝑑4 0 

𝑥3𝑑2 1 𝑥6𝑑5 0 

𝑥3𝑑3 0 𝑥6𝑑6 0 

𝑥3𝑑4 0 𝑥7𝑑1 0 

𝑥3𝑑5 0 𝑥7𝑑2 1 

𝑥3𝑑6 0 𝑥7𝑑3 0 

𝑥4𝑑1 0 𝑥7𝑑4 0 

𝑥4𝑑2 1 𝑥7𝑑5 0 

𝑥4𝑑3 0 𝑥7𝑑6 0 

Tabel 4.34 menampilkan nilai variabel untuk solusi p- 

Median Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan 

Lingo 13.0 Super Edition, diperoleh solusi optimal : 𝑥1𝑑5 = 𝑥2𝑑3 = 

𝑥3𝑑2 = 𝑥4𝑑2 = 𝑥5𝑑4 = 𝑥6𝑑1 = 𝑥7𝑑2 = 1, artinya : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑥1) direkomendasikan ke SD IT Al- 

Furqon (𝑑5). 

2. Permintaan di RW 02 (𝑥2) direkomendasikan ke SDN 163 

(𝑑3). 

3. Permintaan di RW 03 (𝑥3) direkomendasikan ke SDN 162 

(𝑑2). 

4. Permintaan di RW 04 (𝑥4) direkomendasikan ke SDN 162 

(𝑑2). 
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5. Permintaan di RW 05 (𝑥5) direkomendasikan ke SDN 164 

(𝑑4). 

6. Permintaan di RW 06 (𝑥6) direkomendasikan ke SDN 161 

(𝑑1). 

7. Permintaan di RW 07 (𝑥7) direkomendasikan ke SDN 162 

(𝑑2). 

 
4.2.8 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic 

Myopic Algorithm pada Kelurahan Pipa Reja 

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan 

beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara 

titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah 

Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi 

fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.32. 

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom, 

kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum. 

Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik 𝑑4 dengan 

jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 4670 meter. Titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan 

permintaan, maka didapatkan Tabel 4.35. 

Tabel 4. 35. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian I 

Z 𝑑1 𝑑2 𝑑3 𝑑4 𝑑5 𝑑6 

𝑥1 550 550 550 550 0 450 

𝑥2 220 220 0 220 220 220 

𝑥3 900 700 900 900 900 900 

𝑥4 850 700 850 850 850 850 

𝑥5 0 0 0 0 0 0 

𝑥6 0 0 950 950 950 500 

𝑥7 1200 1000 1200 1200 1100 1200 

 
Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu 

menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki 

jarak tempuh paling minimum. Titik 𝑑2 memiliki jarak tempuh 

paling minimum yaitu sejauh 3170 meter, maka pilih kolom 

tersebut sehingga didapat Tabel 4.36. 
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Tabel 4. 36. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian II 

Z 𝑑1 𝑑2 𝑑3 𝑑4 𝑑5 𝑑6 

𝑥1 550 550 550 550 0 450 

𝑥2 220 220 0 220 220 220 

𝑥3 700 700 700 700 700 700 

𝑥4 700 700 700 700 700 700 

𝑥5 0 0 0 0 0 0 

𝑥6 0 0 0 0 0 0 

𝑥7 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

 
Titik 𝑑5 memiliki jarak tempuh 2620 meter, jarak tempuh 

tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat 

dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.37. 

Tabel 4. 37. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian III 

Z 𝑑1 𝑑2 𝑑3 𝑑4 𝑑5 𝑑6 

𝑥1 0 0 0 0 0 0 

𝑥2 220 220 0 220 220 220 

𝑥3 700 700 700 700 700 700 

𝑥4 700 700 700 700 700 700 

𝑥5 0 0 0 0 0 0 

𝑥6 0 0 0 0 0 0 

𝑥7 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

 
Titik 𝑑3 memiliki jarak tempuh 2400 meter, jarak tempuh 

tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat 

dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.38. 
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Tabel 4. 38. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian IV 

Z 𝑑1 𝑑2 𝑑3 𝑑4 𝑑5 𝑑6 

𝑥1 0 0 0 0 0 0 

𝑥2 0 0 0 0 0 0 

𝑥3 700 700 700 700 700 700 

𝑥4 700 700 700 700 700 700 

𝑥5 0 0 0 0 0 0 

𝑥6 0 0 0 0 0 0 

𝑥7 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan 

Pipa Reja yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 2400 

meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 7 

lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 6 lokasi yang tersebar 

disetiap RW di Kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang seperti pada Tabel 4.39. 

Tabel 4. 39. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian V 

Z 𝑑1 𝑑2 𝑑3 𝑑4 𝑑5 𝑑6 

𝑥1 0 0 0 0 0 0 

𝑥2 0 0 0 0 0 0 

𝑥3 700 700 700 700 700 700 

𝑥4 700 700 700 700 700 700 

𝑥5 0 0 0 0 0 0 

𝑥6 0 0 0 0 0 0 

𝑥7 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

 
Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑥1) direkomendasikan ke SD IT Al- 

Furqon (𝑑5) yang ada di RW 01 itu sendiri, sedangkan untuk 

alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 01 ada SD / MI 

Al-Awwal (𝑑6) yang ada di RW 05 dengan jarak 450 meter, SDN 

164 (𝑑4) yang ada di RW 05 dengan jarak 550 meter, SDN 163 

(𝑑3) yang ada di RW 02 dengan jarak 900 meter, dan SDN 162 

(𝑑2) yang ada di RW 06 dengan jarak 950 meter. 
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2. Permintaan di RW 02 (𝑥2) direkomendasikan ke SDN 163 

(𝑑3) yang ada di RW 02 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif 

lain dalam radius 1000 meter dari RW 02 ada SDN 164 (𝑑4) 

yang ada di RW 05 dengan jarak 220 meter, SD / MI Al-Awwal 

(𝑑6) yang ada di RW 05 dengan jarak 230 meter, SDN 162 (𝑑2) 

yang ada di RW 06 dengan jarak 750 meter, dan SD IT Al- 

Furqon (𝑑5) yang ada di RW 01 dengan jarak 850 meter, 

3. Permintaan di RW 03 (𝑥3) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 162 (𝑑2) yang ada di 

RW 06 dengan jarak 700 meter, dan untuk alternatif lain dalam 

radius 1000 meter dari RW 03 ada SDN 164 (𝑑4) yang ada di 

RW 05 dengan jarak 900 meter. 

4. Permintaan di RW 04 (𝑥4) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 162 (𝑑2) yang ada di 

RW 06 dengan jarak 700 meter, dan untuk alternatif lain dalam 

radius 1000 meter dari RW 04 ada SDN 164 (𝑑4) yang ada di 

RW 05 dengan jarak 850 meter. 

5. Permintaan di RW 05 (𝑥5) direkomendasikan ke SDN 164 (𝑑4) 

dan SD / MI Al-Awwal (𝑑6) yang ada di RW 05 itu sendiri, 

sedangkan untuk alternatif lain dalam radius 1000 meter dari 

RW 05 ada SDN 163 (𝑑3) yang ada di RW 02 dengan jarak 700 

meter, SDN 162 (𝑑2) yang ada di RW 06 dengan jarak 750 

meter, dan SD IT Al-Furqon (𝑑5) yang ada di RW 01 dengan 

jarak 850 meter. 

6. Permintaan di RW 06 (𝑥6) direkomendasikan ke SDN 161 (𝑑1) 

dan SDN 162 (𝑑2) yang ada di RW 06 itu sendiri, sedangkan 

untuk alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 06 ada 

SD / MI Al-Awwal (𝑑6) yang ada di RW 05 dengan jarak 500 

meter dan SDN 164 (𝑑4) yang ada di RW 05 dengan jarak 950 

meter 

7. Permintaan di RW 07 (𝑥7) direkomendasikan ke SDN 162 

(𝑑2) yang ada di RW 06 dengan jarak 1000 meter. 
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4.2.9 Penyelesaian Masalah p-Median   Menggunakan Lingo 

13.0 Super Edition pada Kelurahan Sekip Jaya 

Tabel 4.40 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada 

di Kelurahan Sekip Jaya, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah 

RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan 𝑦i, dimana i = 1, 2, 3, ..., 

11. 

Tabel 4. 40. Lokasi Permintaan di Kelurahan Sekip Jaya 

Variabel Keterangan Variabel 

𝑦1 RW 01 

𝑦2 RW 02 

𝑦3 RW 03 

𝑦4 RW 04 

𝑦5 RW 05 

𝑦6 RW 06 

𝑦7 RW 07 

𝑦8 RW 08 

𝑦9 RW 09 
𝑦10 RW 10 
𝑦11 RW 11 

 
Tabel 4.41 menampilkan lokasi Fasilitas yang ada di 

Kelurahan Pahlawan, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap 

Sekolah Dasar dinotasikan dengan 𝑒j dimana j = 1, 2, 3, 4, 5. 

Tabel 4. 41. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Sekip Jaya 

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW 

𝑒1 SDN 156 RW 01 

𝑒2 SD Baptis RW 10 

𝑒3 SD IT Nurul Iman RW 03 

𝑒4 SD Dharmajaya RW 01 

𝑒5 SD Penabur RW 02 

 
Data pada Tabel 4.41 adalah data jarak maksimum (dalam 

satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas 

(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan 

Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps. 
 

 
Set Cover Problem dan Aplikasinya|  129 



 

Tabel 4. 42. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) 

Z 𝑒1 𝑒2 𝑒3 𝑒4 𝑒5 

𝑦1 0 1700 750 0 400 

𝑦2 2300 1100 300 600 0 

𝑦3 2200 1100 0 800 450 

𝑦4 2000 1600 450 1300 950 

𝑦5 1800 1400 750 1600 1400 

𝑦6 1400 1200 1000 1800 1100 

𝑦7 1300 1000 1000 1500 700 

𝑦8 1900 1850 400 1100 450 

𝑦9 2100 1100 350 850 450 

𝑦10 1800 550 650 1000 800 
𝑦11 1900 0 850 1100 1000 

Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan 

rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi 

fasilitas terdekat sehingga diperoleh formulasi sebagai berikut : 

Minimumkan : 

𝑍 = 0𝑦1𝑒1 + 1700𝑦1𝑒2 + 750𝑦1𝑒3 + 0𝑦1𝑒4 + 400𝑦1𝑒5 + 2300𝑦2𝑒1 

+ 1100𝑦2𝑒2 + 300𝑦2𝑒𝑒3 + 600𝑦2𝑒4 + 0𝑦2𝑒5 

+ 2200𝑦3𝑒1 + 1100𝑦3𝑒2 + 0𝑦3𝑒3 + 800𝑦3𝑒4 

+ 450𝑦3𝑒5 + 2000𝑦4𝑒1 + 1600𝑦4𝑒2 + 450𝑦4𝑒3 

+ 1300𝑦4𝑒4 + 950𝑦4𝑒5 + 1800𝑦5𝑒1 + 1400𝑦5𝑒2 

+ 750𝑦5𝑒3 + 1600𝑦5𝑒4 + 1400𝑦5𝑒5 + 1400𝑦6𝑒1 

+ 1200𝑦6𝑒2 + 1000𝑦6𝑒3 + 1800𝑦6𝑒4 + 1100𝑦6𝑒5 

+ 1300𝑦7𝑒1 + 1000𝑦7𝑒2 

+1000𝑦7𝑒3 + 1500𝑦7𝑒4 + 700𝑦7𝑒5 + 1900𝑦8𝑒1 + 1850𝑦8𝑒2 + 400𝑦8𝑒3 

+1100𝑦8𝑒4 + 450𝑦8𝑒5 + 2100𝑦9𝑒1 + 1100𝑦9𝑒2 + 350𝑦9𝑒3 + 850𝑦9𝑒4 

+450𝑦9𝑒5 + 1800𝑦10𝑒1 + 550𝑦10𝑒2 + 650𝑦10𝑒3 + 1000𝑦10𝑒4 + 

800𝑦10𝑒5 

+1900𝑦11𝑒1 + 0𝑦11𝑒2 + 850𝑦11𝑒3 + 1100𝑦11𝑒4 + 1000𝑦11𝑒5 (4.46) 

 
𝑦1𝑒1 + 𝑦1𝑒2 + 𝑦1𝑒3 + 𝑦1𝑒4 + 𝑦1𝑒5 = 1 (4.47) 

𝑦2𝑒1 + 𝑦2𝑒2 + 𝑦2𝑒3 + 𝑦2𝑒4 + 𝑦2𝑒5 = 1 (4.48) 

𝑦3𝑒1 + 𝑦3𝑒2 + 𝑦3𝑒3 + 𝑦3𝑒4 + 𝑦3𝑒5 = 1 (4.49) 

𝑦4𝑒1 + 𝑦4𝑒2 + 𝑦4𝑒3 + 𝑦4𝑒4 + 𝑦4𝑒5 = 1 (4.50) 
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𝑦5𝑒1 + 𝑦5𝑒2 + 𝑦5𝑒3 + 𝑦5𝑒4 + 𝑦5𝑒5 = 1 (4.51) 

𝑦6𝑒1 + 𝑦6𝑒2 + 𝑦6𝑒3 + 𝑦6𝑒4 + 𝑦6𝑒5 = 1 (4.52) 

𝑦7𝑒1 + 𝑦7𝑒2 + 𝑦7𝑒3 + 𝑦7𝑒4 + 𝑦7𝑒5 = 1 (4.53) 

𝑦8𝑒1 + 𝑦8𝑒2 + 𝑦8𝑒3 + 𝑦8𝑒4 + 𝑦8𝑒5 = 1 (4.54) 

𝑦9𝑒1 + 𝑦9𝑒2 + 𝑦9𝑒3 + 𝑦9𝑒4 + 𝑦9𝑒5 = 1 (4.55) 

𝑦10𝑒1 + 𝑦10𝑒2 + 𝑦10𝑒3 + 𝑦10𝑒4 + 𝑦10𝑒5 = 1 (4.56) 

𝑦11𝑒1 + 𝑦11𝑒2 + 𝑦11𝑒3 + 𝑦11𝑒4 + 𝑦11𝑒5 = 1 (4.57) 

𝑞1 + 𝑞2 + 𝑞3 + 𝑞4 + 𝑞5 = 5 (4.58) 

𝑦1𝑒1 + 𝑦2𝑒1 + 𝑦3𝑒1 + 𝑦4𝑒1 + 𝑦5𝑒1 + 𝑦6𝑒1 + 𝑦7𝑒1 + 𝑦8𝑒1 + 𝑦9𝑒1 + 𝑦10𝑒1 + 

𝑦11𝑒1 ≤ 𝑞1 

𝑦1𝑒2 + 𝑦2𝑒2 + 𝑦3𝑒2 + 𝑦4𝑒2 + 𝑦5𝑒2 + 𝑦6𝑒2 + 𝑦7𝑒2 + 𝑦8𝑒2 + 𝑦9𝑒2 + 𝑦10𝑒2 + 

𝑦11𝑒2 ≤ 𝑞2 

𝑦1𝑒3 + 𝑦2𝑒3 + 𝑦3𝑒3 + 𝑦4𝑒3 + 𝑦5𝑒3 + 𝑦6𝑒3 + 𝑦7𝑒3 + 𝑦8𝑒3 + 𝑦9𝑒3 + 𝑦10𝑒3 + 

𝑦11𝑒3 ≤ 𝑞3 

𝑦1𝑒4 + 𝑦2𝑒4 + 𝑦3𝑒4 + 𝑦4𝑒4 + 𝑦5𝑒4 + 𝑦6𝑒4 + 𝑦7𝑒4 + 𝑦8𝑒4 + 𝑦9𝑒4 + 𝑦10𝑒4 + 

𝑦11𝑒4 ≤ 𝑞4 

𝑦1𝑒5 + 𝑦2𝑒5 + 𝑦3𝑒5 + 𝑦4𝑒5 + 𝑦5𝑒5 + 𝑦6𝑒5 + 𝑦7𝑒5 + 𝑦8𝑒5 + 𝑦9𝑒5 + 𝑦10𝑒5 + 

𝑦11𝑒5 ≤ 𝑞5 (4.59) 

 
sehingga dapat diuraikan bahwa : 

1. Persamaan (4.46) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh. 

2. Kendala (4.47) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑦1. 

3. Kendala (4.48) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑦2. 

4. Kendala (4.49) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑦3. 

5. Kendala (4.50) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑦4. 

6. Kendala (4.51) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑦5. 

7. Kendala (4.52) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑦6. 

8. Kendala (4.53) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑦7. 

9. Kendala (4.54) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑦8. 
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Tabel 4. 43. Solusi Masalah p-Median pada Kelurahan Sekip 

Jaya 

Solver Status 

Model Class MILP 

State Global Optimal 

Objective 4200 

Infeasibility 0 

Iterations 0 

Extended Solver Status 

Solver Type Branch and Bound 

Best Objective 4200 

Objective bound 4200 

Tabel 4.43 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu 

sejauh 4200 meter. Extended solver status menunjukkan metode 

yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound 

dengan jarak tempuh objektif 4200 meter. 
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Tabel 4. 44. Nilai Variabel 𝑦i𝑒j untuk Solusi Masalah p-Median 
 

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel 

𝑦1𝑒1 1 𝑦6𝑒4 0 

𝑦1𝑒2 0 𝑦6𝑒5 0 

𝑦1𝑒3 0 𝑦7𝑒1 0 

𝑦1𝑒4 0 𝑦7𝑒2 0 

𝑦1𝑒5 0 𝑦7𝑒3 0 

𝑦2𝑒1 0 𝑦7𝑒4 0 

𝑦2𝑒2 0 𝑦7𝑒5 1 

𝑦2𝑒3 0 𝑦8𝑒1 0 

𝑦2𝑒4 0 𝑦8𝑒2 0 

𝑦2𝑒5 1 𝑦8𝑒3 1 

𝑦3𝑒1 0 𝑦8𝑒4 0 

𝑦3𝑒2 0 𝑦8𝑒5 0 

𝑦3𝑒3 1 𝑦9𝑒1 0 

𝑦3𝑒4 0 𝑦9𝑒2 0 

𝑦3𝑒5 0 𝑦9𝑒3 1 

𝑦4𝑒1 0 𝑦9𝑒4 0 

𝑦4𝑒2 0 𝑦9𝑒5 0 

𝑦4𝑒3 1 𝑦10𝑒1 0 

𝑦4𝑒4 0 𝑦10𝑒2 1 

𝑦4𝑒5 0 𝑦10𝑒3 0 

𝑦5𝑒1 0 𝑦10𝑒4 0 

𝑦5𝑒2 0 𝑦10𝑒5 0 

𝑦5𝑒3 1 𝑦11𝑒1 0 

𝑦5𝑒4 0 𝑦11𝑒2 1 

𝑦5𝑒5 0 𝑦11𝑒3 0 

𝑦6𝑒1 0 𝑦11𝑒4 0 

𝑦6𝑒2 0 𝑦11𝑒5 0 

𝑦6𝑒3 1   

Tabel 4.44 menampilkan nilai variabel untuk solusi p-Median 

Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan Lingo 13.0 

Super Edition, diperoleh solusi optimal : 𝑦1𝑒1 = 𝑦2𝑒5 = 𝑦3𝑒3 = 

𝑦4𝑒3 = 𝑦5𝑒3 = 𝑦6𝑒3 = 𝑦7𝑒5 = 𝑦8𝑒3 = 𝑦9𝑒3 = 𝑦10𝑒2 = 𝑦11𝑒2 = 1, 

artinya : 
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1. Permintaan di RW 01 (𝑦1) direkomendasikan ke SDN 156 

(𝑒1). 

2. Permintaan di RW 02 (𝑦2) direkomendasikan ke SD Penabur 

(𝑒5). 

3. Permintaan di RW 03 (𝑦3) direkomendasikan ke SD IT Nurul 

Iman (𝑒3). 

4. Permintaan di RW 04 (𝑦4) direkomendasikan ke SD IT Nurul 

Iman (𝑒3). 

5. Permintaan di RW 05 (𝑦5) direkomendasikan ke SD IT Nurul 

Iman (𝑒3). 

6. Permintaan di RW 06 (𝑦6) direkomendasikan ke SD IT Nurul 

Iman (𝑒3). 

7. Permintaan di RW 07 (𝑦7) direkomendasikan ke SD Penabur 

(𝑒5). 

8. Permintaan di RW 08 (𝑦8) direkomendasikan ke SD IT Nurul 

Iman (𝑒3). 

9. Permintaan di RW 09 (𝑦9) direkomendasikan ke SD IT Nurul 

Iman (𝑒3). 

10. Permintaan di RW 10 (𝑦10) direkomendasikan ke SD Baptis 

(𝑒2). 

11. Permintaan di RW 11 (𝑦11) direkomendasikan ke SD Baptis 

(𝑒2). 

 
4.2.10 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic 

Myopic Algorithm pada Kelurahan Sekip Jaya 

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan 

beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara 

titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah 

Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi 

fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.42. 

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom, 

kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum. 

Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik 𝑒3 dengan 

jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 6500 meter. Titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan 

permintaan, maka didapatkan Tabel 4.45. 
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Tabel 4. 45. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) Bagian I 

Z 𝑒1 𝑒2 𝑒3 𝑒4 𝑒5 

𝑦1 0 750 750 0 400 

𝑦2 300 300 300 300 0 

𝑦3 0 0 0 0 0 

𝑦4 450 450 450 450 450 

𝑦5 750 750 750 750 750 

𝑦6 1000 1000 1000 1000 1000 

𝑦7 1000 1000 1000 1000 700 

𝑦8 400 400 400 400 400 

𝑦9 350 350 350 350 350 
𝑦10 650 550 650 650 650 
𝑦11 850 0 850 850 850 

 
Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu 

menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki 

jarak tempuh paling minimum. Titik 𝑒2 dan 𝑒5 memiliki jarak 

tempuh paling minimum yaitu sejauh 5550 meter, maka pilih 

kolom tersebut sehingga didapat Tabel 4.46. 

Tabel 4. 46. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) Bagian II 

Z 𝑒1 𝑒2 𝑒3 𝑒4 𝑒5 

𝑦1 0 400 400 0 400 

𝑦2 0 0 0 0 0 

𝑦3 0 0 0 0 0 

𝑦4 450 450 450 450 450 

𝑦5 750 750 750 750 750 

𝑦6 1000 1000 1000 1000 1000 

𝑦7 700 700 700 700 700 

𝑦8 400 400 400 400 400 

𝑦9 350 350 350 350 350 

𝑦10 550 550 550 550 550 

𝑦11 0 0 0 0 0 
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Titik𝑒1 dan 𝑒4 memiliki jarak tempuh 4200 meter, jarak 

tempuh tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka 

titik-titik tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang 

terdekat dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.47. 

Tabel 4. 47. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) Bagian III 

Z 𝑒1 𝑒2 𝑒3 𝑒4 𝑒5 

𝑦1 0 0 0 0 0 

𝑦2 0 0 0 0 0 

𝑦3 0 0 0 0 0 

𝑦4 450 450 450 450 450 

𝑦5 750 750 750 750 750 

𝑦6 1000 1000 1000 1000 1000 

𝑦7 700 700 700 700 700 

𝑦8 400 400 400 400 400 

𝑦9 350 350 350 350 350 
𝑦10 550 550 550 550 550 

𝑦11 0 0 0 0 0 

Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan 

Sekip Jaya yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 4200 

meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 

11 lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 5 lokasi yang tersebar 

disetiap RW di Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang seperti pada Tabel 4.48. 
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Tabel 4. 48. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) Bagian IV 

Z 𝑒1 𝑒2 𝑒3 𝑒4 𝑒5 

𝑦1 0 0 0 0 0 

𝑦2 0 0 0 0 0 

𝑦3 0 0 0 0 0 

𝑦4 450 450 450 450 450 

𝑦5 750 750 750 750 750 

𝑦6 1000 1000 1000 1000 1000 

𝑦7 700 700 700 700 700 

𝑦8 400 400 400 400 400 

𝑦9 350 350 350 350 350 
𝑦10 550 550 550 550 550 
𝑦11 0 0 0 0 0 

 
Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑦1) direkomendasikan ke SDN 156 (𝑒1) 

dan SD Dharmajaya (𝑒4) yang ada di RW 01 itu sendiri, 

sedangkan untuk alternatif lain dalam radius 1000 meter dari 

RW 01 ada SD Penabur (𝑒5) yang ada di RW 02 dengan jarak 400 

meter. 

2. Permintaan di RW 02 (𝑦2) direkomendasikan ke SD Penabur 

(𝑒5) yang ada di RW 02 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif 

lain dalam radius 1000 meter dari RW 02 ada SD IT Nurul Iman 

(𝑒3) yang ada di RW 03 dengan jarak 300 meter, dan SD 

Dharmajaya (𝑒4) yang ada di RW 01 dengan jarak 600 meter. 

3. Permintaan di RW 03 (𝑦3) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu   SD   IT   Nurul   Iman 

(𝑒3) yang ada di RW 03 itu sendiri, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 03 ada SD Penabur (𝑒5) yang 

ada di RW 02 dengan jarak 450 meter. 

4. Permintaan di RW 04 (𝑦4) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu   SD   IT   Nurul   Iman 

(𝑒3) yang ada di RW 03 dengan jarak 450 meter, dan untuk 

alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 04 ada SD 

Penabur (𝑒5) yang ada di RW 02 dengan jarak 950 meter. 
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5. Permintaan di RW 05 (𝑦5) direkomendasikan ke SD IT Nurul 

Iman (𝑒3) yang ada di RW 03 dengan jarak 750 meter. 

6. Permintaan di RW 06 (𝑦6) direkomendasikan ke SD IT Nurul 

Iman (𝑒3) yang ada di RW 03 dengan jarak 1000 meter. 

7. Permintaan di RW 07 (𝑦7) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Penabur (𝑒5) yang ada 

di RW 02 dengan jarak 700 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 07 ada SD Baptis (𝑒2) yang 

ada di RW 11 dan SD IT Nurul Iman (𝑒3) yang ada di RW 03 

dengan jarak 1000 meter. 

8. Permintaan di RW 08 (𝑦8) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu   SD   IT   Nurul   Iman 

(𝑒3) yang ada di RW 03 dengan jarak 400 meter, dan untuk 

alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 08 ada SD 

Penabur (𝑒5) yang ada di RW 02 dengan jarak 450 meter. 

9. Permintaan di RW 09 (𝑦9) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu   SD   IT   Nurul   Iman 

(𝑒3) yang ada di RW 03 dengan jarak 350 meter, sedangkan 

untuk alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 09 ada SD 

Penabur (𝑒5) yang ada di RW 02 dengan jarak 450 meter dan SD 

Dharmajaya (𝑒4) dengan jarak 850 meter. 

10. Permintaan di RW 10 (𝑦10) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Baptis (𝑒2) yang ada 

di RW 11 dengan jarak 550 meter, sedangkan untuk alternatif 

lain dalam radius 1000 meter dari RW 10 ada SD IT Nurul Iman 

(𝑒3) yang ada di RW 03 dengan jarak 650 meter, SD Penabur 

(𝑒5) yang ada di RW 02 dengan jarak 800 meter dan SD 

Dharmajaya (𝑒4) yang ada di RW 01 dengan jarak 1000 meter. 

11. Permintaan di RW 11 (𝑦11) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Baptis (𝑒2) yang ada 

di RW 11 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif lain dalam 

radius 1000 meter dari RW 11 ada SD IT Nurul Iman (𝑒3) yang 

ada di RW 03 dengan jarak 850 meter dan SD Penabur (𝑒5) 

yang ada di RW 02 dengan jarak 1000 meter. 
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Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Lingo 13.0 

Super Edition pada Kelurahan Talang Aman 

Tabel 4.49 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada 

di Kelurahan Talang Aman, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah 

RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan 𝑧i, dimana i = 1, 2, 3, ..., 

7. 

Tabel 4. 49. Lokasi Permintaan di Kelurahan Talang Aman 

Variabel Keterangan Variabel 

𝑥1 RW 01 

𝑥2 RW 02 

𝑥3 RW 03 

𝑥4 RW 04 

𝑥5 RW 05 

𝑥6 RW 06 

𝑥7 RW 07 

 
Tabel 4.50 menampilkan lokasi Fasilitas yang ada di 

Kelurahan Talang Aman, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap 

Sekolah Dasar dinotasikan dengan fj dimana j = 1, 2. 

Tabel 4. 50. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Talang Aman 

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW 

f1 SDN 165 RW 02 

f2 SD Tulus Bakti RW 05 

 
Data pada Tabel 4.51 adalah data jarak maksimum (dalam 

satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas 

(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Talang Aman Kecamatan 

Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps. 
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Tabel 4. 51. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Talang Aman (meter) 

Z f1 f2 

𝑧1 500 600 

𝑧2 0 850 

𝑧3 650 190 

𝑧4 800 550 

𝑧5 500 0 

𝑧6 500 50 

𝑧7 450 400 

 
Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan 

rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi 

fasilitas terdekat sehingga fungsi tujuan menjadi : 

Minimumkan : 
𝑍 = 500𝑧1f1 + 600𝑧1f2 + 0𝑧2f1 + 850𝑧2f2 + 650𝑧3f1 + 190𝑧3f2 + 800𝑧4f1 

+550𝑧4f2 + 500𝑧5f1 + 0𝑧5f2 + 500𝑧6f1 + 50𝑧6f2 + 450𝑧7f1 + 400𝑧7f2 (4.60) 

 
𝑧1f1 + 𝑧1f2 = 1 (4.61) 

𝑧2f1 + 𝑧2f2 = 1 (4.62) 

𝑧3f1 + 𝑧3f2 = 1 (4.63) 

𝑧4f1 + 𝑧4f2 = 1 (4.64) 

𝑧5f1 + 𝑧5f2 = 1 (4.65) 

𝑧6f1 + 𝑧6f2 = 1 (4.66) 

𝑧7f1 + 𝑧7f2 = 1 (4.67) 

𝑞1 + 𝑞2 = 2 (4.68) 

𝑧1f1 + 𝑧2f1 + 𝑧3f1 + 𝑧4f1 + 𝑧5f1 + 𝑧6f1 + 𝑧7f1 ≤ 𝑞1 

𝑧1f2 + 𝑧2f2 + 𝑧3f2 + 𝑧4f2 + 𝑧5f2 + 𝑧6f2 + 𝑧7f2 ≤ 𝑞2 (4.69) 

 
Dapat diuraikan bahwa : 

1. Persamaan (4.60) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh. 

2. Kendala (4.61) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑧1. 

3. Kendala (4.62) adalah model batasan untuk permintaan di 

lokasi 𝑧2. 
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Tabel 4. 52. Solusi Masalah p-Median pada Kelurahan Talang 

Aman 

Solver Status 

Model Class MILP 

State Global Optimal 

Objective 1690 

Infeasibility 0 

Iterations 0 

Extended Solver Status 

Solver Type Branch and Bound 

Best Objective 1690 

Objective bound 1690 
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Tabel 4.52 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu 

sejauh 1690 meter. Extended solver status menunjukkan metode 

yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound 

dengan jarak tempuh objektif 1690 meter. 

Tabel 4. 53. Nilai Variabel zi𝑓j untuk Solusi Masalah p-Median 
 

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel 

𝑧1f1 1 𝑧4f2 1 

𝑧1f2 0 𝑧5f1 0 

𝑧2f1 1 𝑧5f2 2 

𝑧2f2 0 𝑧6f1 0 

𝑧3f1 0 𝑧6f2 2 

𝑧3f2 1 𝑧7f1 0 

𝑧4f1 0 𝑧7f2 2 

Tabel 4.53 menampilkan nilai variabel untuk solusi P- 

Median Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan 

Lingo 13.0 Super Edition, diperoleh solusi optimal : 𝑧1f1 = 𝑧2f1 = 

𝑧3f2 = 𝑧4f2 = 𝑧5f2 = 𝑧6f2 = 𝑧7f2 = 1, artinya : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑧1) direkomendasikan ke SDN 165 (f1). 

2. Permintaan di RW 02 (𝑧2) direkomendasikan ke SDN 160 (f1). 

3. Permintaan di RW 03 (𝑧3) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti 

(f2). 

4. Permintaan di RW 04 (𝑧4) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti 

(f2). 

5. Permintaan di RW 05 (𝑧5) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti 

(f2). 

6. Permintaan di RW 06 (𝑧6) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti 

(f2). 

7. Permintaan di RW 07 (𝑧7) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti 

(f2). 

 
4.2.11 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic 

Myopic Algorithm pada Kelurahan Talang Aman 

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan 

beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara 

titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah 
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Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi 

fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.51. 

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom, 

kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum. 

Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik f2 dengan 

jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 2640 meter. Titik 

tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan 

permintaan, maka didapatkan Tabel 4.54. 

Tabel 4. 54. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Talang Aman (meter) Bagian I 

Z f1 f2 

𝑧1 500 600 

𝑧2 0 850 

𝑧3 190 190 

𝑧4 550 550 

𝑧5 0 0 

𝑧6 50 50 

𝑧7 400 400 

 
Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu 

menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki 

jarak tempuh paling minimum. Titik f1 memiliki jarak tempuh 

paling minimum yaitu sejauh 1690 meter, maka pilih kolom 

tersebut sehingga didapat Tabel 4.55. 

Tabel 4. 55. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Talang Aman (meter) Bagian II 

Z f1 f2 

𝑧1 500 500 

𝑧2 0 0 

𝑧3 190 190 

𝑧4 550 550 

𝑧5 0 0 

𝑧6 50 50 

𝑧7 400 400 
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Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan 

Talang Aman yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 1690 

meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 7 

lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 2 lokasi yang tersebar 

disetiap RW di Kelurahan Talang Aman Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang seperti pada Tabel 4.56. 

Tabel 4. 56. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi 

Fasilitas pada Kelurahan Talang Aman (meter) Bagian III 

Z f1 f2 

𝑧1 500 500 

𝑧2 0 0 

𝑧3 190 190 

𝑧4 550 550 

𝑧5 0 0 

𝑧6 50 50 

𝑧7 400 400 

 
Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Permintaan di RW 01 (𝑧1) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 165 (f1) yang ada di 

RW 02 dengan jarak 500 meter, dan untuk alternatif lain dalam 

radius 1000 meter dari RW 01 ada SD Tulus Bakti (f2) yang ada 

di RW 05 dengan jarak 600 meter. 

2. Permintaan di RW 02 (𝑧2) direkomendasikan ke SDN 160 

(f1) yang ada di RW 02 itu sendiri, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 02 ada SD Tulus Bakti (f2) 

yang ada di RW 03 dengan jarak 850 meter. 

3. Permintaan di RW 03 (𝑧3) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Tulus Bakti (f2) yang 

ada di RW 05 dengan jarak 190 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 03 ada SDN 165 (f1) yang 

ada di RW 02 dengan jarak 650 meter. 

4. Permintaan di RW 04 (𝑧4) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Tulus Bakti (f2) yang 

ada di RW 05 dengan jarak 550 meter, dan untuk alternatif lain 
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dalam radius 1000 meter dari RW 04 ada SDN 165 (f1) yang 

ada di RW 02 dengan jarak 800 meter. 

5. Permintaan di RW 05 (𝑧5) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti 

(f2) yang ada di RW 05 itu sendiri, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 05 ada SDN 165 (f1) yang 

ada di RW 02 dengan jarak 500 meter. 

6. Permintaan di RW 06 (𝑧6) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Tulus Bakti (f2) yang 

ada di RW 05 dengan jarak 50 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 06 ada SDN 165 (f1) yang 

ada di RW 02 dengan jarak 500 meter. 

7.  Permintaan di RW 07 (𝑧7) direkomendasikan untuk lebih 

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Tulus Bakti (f2) yang 

ada di RW 05 dengan jarak 400 meter, dan untuk alternatif lain 

dalam radius 1000 meter dari RW 07 ada SDN 165 (f1) yang 

ada di RW 02 dengan jarak 450 meter. 

 
4.3 Analisis Hasil Perhitungan 

Analisis hasil perhitungan menunjukan hasil perhitungan 

dengan Heuristic Myopic Algorithm pada ke-enam kelurahan di 

Kecamatan Kemuning Kota Palembang. 

 
4.2.12 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan 20 Ilir D II 

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan 

Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan 20 Ilir D II ditunjukkan 

pada Tabel 4.57. 
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Tabel 4. 57. Hasil Perhitungan pada Kelurahan 20 Ilir D II 

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas 

1. RW 01 SDN 160 

SD Kartika II-2 

2. RW 02 SDN 160 

SD Kartika II-2 

3. RW 03 SD Kartika II-2 

4. RW 04 SDN 160 

SD Kartika II-2 

5. RW 05 SDN 160 

6. RW 06 SDN 160 

SD Kartika II-2 

7. RW 07 SDN 160 

8. RW 08 SDN 160 

SD Kartika II-2 

9. RW 09 SD Kartika II-2 

SDN 160 

10. RW 10 SD Kartika II-2 

SDN 160 

11. RW 11 SDN 160 

SD Kartika II-2 

 
Tabel 4.57 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super 

Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan 20 Ilir D II 

yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada di 

Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat 

dengan lokasi permintaan. 

 
4.2.13 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Ario 

Kemuning 

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan 

Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Ario Kemuning 

ditunjukkan pada Tabel 4.58. 
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Tabel 4. 58. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Ario Kemuning 

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas 

1. RW 01 SDN 166 

2. RW 02 SDN 166 

3. RW 03 SDN 166 

4. RW 04 SD Muhammadiyah 6 

SD Muhammadiyah 14 

5. RW 05 SDN 166 

 
Tabel 4.58 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super 

Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Ario 

Kemuning yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang 

ada di Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar 

terdekat dengan lokasi permintaan. 

4.2.14 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Pahlawan 

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan 

Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Pahlawan ditunjukkan 

pada Tabel 4.59. 
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Tabel 4. 59. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Pahlawan 

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas 

1. RW 01 SD IT Al-Azhar Cairo 

SD Methodist 1 

SDN 158 

2. RW 02 SDN 158 

SD Methodist 1 

SD IT Al-Azhar Cairo 

3. RW 03 SD Methodist 1 

SDN 158 

4. RW 04 SDN 157 

SDN 159 

5. RW 05 SDN 157 

SDN 159 

6. RW 06 SDN 157 

SDN 159 

7. RW 07 SDN 157 

SDN 159 

8. RW 08 SDN 159 

SDN 157 

9. RW 09 SDN 159 

10. RW 10 SDN 157 

SDN 159 

 
Tabel 4.59 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super 

Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Pahlawan 

yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada di 

Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat 

dengan lokasi permintaan. 

4.2.15 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Pipa Reja 

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan 

Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Pipa Reja di tunjukkan 

pada Tabel 4.60. 
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Tabel 4. 60. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Pipa Reja 

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas 

1. RW 01 SD IT Al-Furqon 

SD / MI Al-Awwal 

SDN 164 

SDN 163 

SDN 162 

2. RW 02 SDN 163 

SDN 164 

SD / MI Al-Awwal 

SDN 162 

SD IT Al-Furqon 

3. RW 03 SDN 162 

SDN 164 

4. RW 04 SDN 162 

SDN 164 

5. RW 05 SDN 164 

SD / MI Al-Awwal 

SDN 163 

SDN 162 

SD IT Al-Furqon 

6. RW 06 SDN 162 

SDN 161 

SDN 164 

7. RW 07 SDN 162 

 
Tabel 4.60 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super 

Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Pipa Reja 

yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada di 

Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat 

dengan lokasi permintaan. 

4.2.16 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Sekip Jaya 

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan 

Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Sekip Jaya ditunjukkan 

pada Tabel 4.61. 
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Tabel 4. 61. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Sekip Jaya 

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas 

1. RW 01 SDN 56 

SD Penabur 

SD Dharmajaya 

SD IT Nurul Iman 

2. RW 02 SD Penabur 

SD IT Nurul Iman 

SD Dharmajaya 

3. RW 03 SD IT Nurul Iman 

SD Penabur 

SD Dharmajaya 

4. RW 04 SD IT Nurul Iman 

SD Penabur 

5. RW 05 SD IT Nurul Iman 

6. RW 06 SD IT Nurul Iman 

7. RW 07 SD Penabur 

  SD Baptis 

  SD IT Nurul Iman 

8. RW 08 SD IT Nurul Iman 

SD Penabur 

9. RW 09 SD IT Nurul Iman 

SD Penabur 

SD Dharmajaya 

10. RW 10 SD Baptis 

SD IT Nurul Iman 

SD Penabur 

SD Dharmajaya 

11. RW 11 SD Baptis 

SD IT Nurul Iman 

SD Penabur 

 
Tabel 4.61 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super 

Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Sekip Jaya 

yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada di 
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Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat 

dengan lokasi permintaan. 

 
4.2.17 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Talang 

Aman 

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan 

Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Pahlawan ditunjukkan 

pada Tabel 4.62. 

Tabel 4. 62. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Talang Aman 

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas 

1. RW 01 SDN 165 

SD Tulus Bakti 

2. RW 02 SDN 165 

SD Tulus Bakti 

3. RW 03 SDTulus Bakti 

SDN 165 

4. RW 04 SDTulus Bakti 

SDN 165 

5. RW 05 SDTulus Bakti 

SDN 165 

6. RW 06 SDTulus Bakti 

SDN 165 

7. RW 07 SDTulus Bakti 

SDN 165 

Tabel 4.62 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super 

Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Talang 

Aman yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada 

di Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat 

dengan lokasi permintaan. 

 
Hasil Perhitungan Lingo 13.0 Super Edition dan Heuristic 

Myopic Algorithm pada Model p-Median 

Setelah dilakukan perhitungan Heuristic Myopic Algorithm dan 

Software LINGO 13.0 pada Model p-Median dalam penentuan 

pemilihan lokasi sekolah dasar di Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.63. 
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Tabel 4. 63. Hasil Perhitungan Lingo 13.0 Super Edition dan 

Heuristic Myopic Algorithm 

 
No 

 
Kelurahan 

Hasil Perhitungan 

Heuristic Myopic 

Algorithm 
Lingo 13.0 Super Edition 

1 20 Ilir D II 5000 5000 

2 Ario Kemuning 2450 2450 

3 Pahlawan 2650 2650 

4 Pipa Reja 2400 2400 

5 Sekip Jaya 4200 4200 

6 Talang Aman 1690 1690 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa dengan pemberlakuan sistem zonasi 

pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) oleh Dinas Pendidikan 

setempat dengan radius jarak 1000 meter dari lokasi fasilitas, 23 

Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Kemuning sudah dapat 

memenuhi semua titik permintaan yang ada. Lokasi Sekolah Dasar 

yang direkomendasikan untuk masing-masing titik permintaan 

disetiap Kelurahan yang ada di Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang adalah Sekolah Dasar dengan jarak paling dekat dengan 

titik lokasi permintaan tersebut. 

 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menentukan jarak lokasi Sekolah Dasar yang ideal dalam 

satu wilayah, perlu diketahui titik lokasi Sekolah Dasar dan titik 

lokasi permintaan yang ada. 

2. Perlunya koordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam 

menentukan titik lokasi Sekolah Dasar dan titik lokasi 

permintaan yang ada. 
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